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ABSTRAK 
 
Kepercayaan diri merupakan faktor yang penting dalm proses berinteraksi 
sosial karena setiap orang berprilaku sesuai dengan kemampuan dan potensi yang 
ada  pada dirinya. Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau keyakinan atas 
kemampuan diri sendiri, sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu 
cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginan dan 
tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, 
memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri 
sendiri. Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan penelitian “Hubungan 
Kepercayaan Diri dengan Interaksi Sosial pada Mahasiswa Semester III Prodi 
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam UIN Raden Intan Lampung Tahun 
Akademik 2019/2020. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepercayaan diri 
dengan interaksi sosial pada mahsiswa semester III prodi bimbingan dan 
konseling pendidikan islam UIN Raden Intan Lampung tahun akademik 
2019/2020. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiwa semester III prodi 
bimbingan dan konseling pendidikan islam UIN Raden Intan Lampung. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional. 
Penelitian kolerasional adalah untuk mengidentifikasi hubungan prediktif dengan 
menggunakan teknik korelasi atau teknik statistik. Penelitian korelasi berimplikasi 
untuk pengambilan keputusan. Penelitian korelasional adalah penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel 
atau lebih. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester III angkatan 
18 Prodi bimbingan dan konseling pendidikan islam UIN Raden Intan Lampung. 
Dengan menggunakan sampel sebanyak 56 mahasiswa. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen dalam penelitian ini 
berupa angket kepercayaan diri dan interaksi sosial. 
Berdasarkan hasil penelitian  diketahui tingkat kepercayaan diri dan 
interaksi mahasiswa terdapat pada kategori sedang. Dan dari hasil analisis data 
yang diperoleh menggunakan korelasi pearson product moment diperoleh hasil 
analisis sebesar 0,463 dengan taraf signifikan 0.05 dan nilai sig.(2-tailed) sebesar 
0,000 maka terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan 
interaksi sosial pada mahasiswa semester III prodi bimbingan dan konseling 
pendidikan islam UIN Raden Intan Lampung Tahun Akademik 2019/2020, hal ini 
menujukan bahwa Hipotesis yang peneliti ajukan diterima dimana Ha sebagai 
Hipotesis pertama diterima dan Ho sebagai Hipotesis kedua ditolak. Serta hasil 
koefisien determinasi (R Squere) 0.215 sama dengan 21.5% artinya bahwa 
kepercayaan diri berpengaruh terhadap interaksi sosial, sedangkan 78.5% 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
 
Kata Kunci : Kepercayaan diri,  Interaksi sosial 
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MOTTO 
 
 
                 
 
Artinya :  
“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu 
orang-orang yang beriman.” (Q.S Ali-Imron : 139)
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
 Al- Qur’an dan Terjemahnya, Diponegoro, Bandung, h. 57. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LatarbBelakang Masalah 
Pada hakikatnya pendidikanMmerupakanSsuatu keharusan bagi setiap 
manusia, karena pada dasarnya manusia lahir dalam keadaan tidak berdaya, 
dan tidak langsung dapat berdiri dengan sendiri, serta memelihara dirinya 
sendiri, pendidikan merupakan bidang yang kegiatannya fokus pada belajar 
mengajar (transfer ilmu).
1
 Pendidikan sangat penting dalam kehidupan dan 
diharapkan mampu mewujudkan cita-cita bangsa. Pendidikan bertujuan untuk 
membantu individu dalam mengembangkan potensi dalam dirinya. Individu 
dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Selain itu, masa remaja  merupakan sebuah periode dalam kehidupan 
manusia yang batasan usia maupun peranannya seringkali tidak terlalu jelas. 
Masa remaja merupakan sebuah periode dalam kehidupan manusiaYyang 
batasanUusia maupunPperanannyaSseringkali merasa bingung dalam 
melakukan sesuatu.TTugas perkembangan pada remaja menuntut perubahan 
besar dalam sikap dan perilaku. Tugas-tugas perkembangan pada masa remaja 
yang penting akan menggambarkan seberapa jauh perubahan yang harus 
dilakukan dan masalah yang timbul dari perubahan itu sendiri sehingga masa 
remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi. Pada masa remaja seringkali 
                                                             
1
 Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan (Yogyakarta: IRCISOD, 2017), h. 13. 
2 
 
dihadapkan pada masalah penyesuaian diri, terutama pada peserta didik yang 
baru memasuki perguruan tinggi.  
Kehidupan tidak pernah terlepas dari sebuah proses baik dalam masalah 
pendidikan maupun dalam bermasyarakat, dimana individu dalam 
kehidupannya berproses untuk mengubah diri dari hal terkecil hingga suatu 
hal terbesar dan dalam prosesnya kita juga akan mengalami perubahan yang 
signifikan dalam segi kualitas diri. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat 
Oemar Hamalik, yaitu pendidikan adalah suatu proses dalam rangka 
mempengaruhi individu agar mampummenyesuaikan diri sebaik mungkin 
dengan lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan 
dalam dirinya yang memungkinkan untuk berfungsi secera dekat dalam 
kehidupan masyarakat.
2
 
Tugas perkembangan pada remaja menuntut perubahan besar dalam 
sikap dan tingkah laku. Pada masa remaja seringkali dihadapkan pada masalah 
penyesuaian diri, terutama pada mahasiswa yang baru memasuki perguruan 
tinggi, yang dimana merupakan masa peralihan. Dalam proses penyesuaian 
diri sering kali individu dihadapkan pada persoalan penerimaan dan penolakan 
dalam pergaulannya. Tingkah laku yang ditunjukan selalu ingin tampil keren, 
gaul, dan mampu berbuat apa saja tanpa ragu. Namun hal yang lebih penting 
bagaimana mewujudkan harapan menjadi kenyataan. Kemungkinan lain, suatu 
hal yang kadang tidak terpikirkan dan juga menjadi inti masalah sebagian 
remaja yaitu mengalami kebingungan, ketika hendak melakukan sesuatu. 
                                                             
2
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan pembelajaran  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), Cet. 
7, h.3. 
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Kebingungan bukan dalam hal keberanian untuk berbuat atau mencoba, tetapi 
yang berat adalah tidak tahu bagaimana cara untuk memulai sesuatu itu 
dilakukan, atau tidak tahu dari mana memulai sesuatu itu diperbuat.  
Keyakinan individu terhadap dirinya, baik remaja maupun orang dewasa, 
timbul karena mereka memiliki rasa percaya diri. Seseorang yang memiliki 
rasa percaya diri dapat melakukan apapun dengan keyakinan akan berhasil, 
apabila ternyata gagal, seseorang tidak lantas merasa putus asa akan tetapi 
tetap mempunyai semangat untuk mencoba kembali. Oleh karena itu rasa 
percaya diri merupakan modal yang sangat penting bagi seseorang dalam 
melakukan segala kegiatan sehingganya individu tidak mudah putus asa dan 
berani dalam mengambil tindakan dan melakukan sesuatu. Individu yang 
memiliki rasa percaya diri yang baik maka akan dengan mudah dalam 
melakukan segala kegiatan. Sebaliknya individu yang memiliki rasa percaya 
diri yang kurang akan sulit dalam melakukan sesuatu, akan merasa minder, 
sulit dalam  menyesuaikan diri. 
Mahasiswa dalam proses belajarnya dituntut untuk dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya yang baru. Salah satu modal yang diperlukan 
dalam menyesuaikan diri adalah kepercayaan diri. Orang yang tidak percaya 
diri akan merasa dirinya salah dan selalu memiliki perasaan khawatir. Menurut 
Syaifullah (dalam Sri Puji Triani) percaya diri merupakan sikap positif yang 
dimiliki seorang individu yang membiasakan dan memupukkan dirinya untuk 
mengembangkan penilaian positif  baik terhadap diri sendiri maupun terhadap 
orang lain, lingkungan serta situasi yang dihadapinya untuk meraih apa yang 
4 
 
diinginkan. Pribadi seseorang yang memiliki sikap percaya diri diantaranya 
memiliki ciri-ciri : Percaya dengan kemampuan diri sendiri, Mengutamakan 
usaha sendiri tidak tergantung dengan orang lain, Tidak mudah mengalami 
rasa putus asa, memiliki tekad, tekun dan pantang menyerah, Berani 
menyampaikan pendapat berpendapat.
3
 
Percaya diri menjadi bagian penting dari perkembangan kepribadian 
seseorang sebagai penentu keberhasilan mereka dalam belajar maupun dalam 
berinteraksi dengan orang sekitar maupun lingkungannya. Percaya diri penting 
dalam berinteraksi sosial, karena tanpa adanya percaya diri individu akan sulit 
untuk mencapai interaksi sosial yang baik dengan teman maupun lingkungan. 
Individu yang memiliki rasa percaya diri dalam berinteraksi sosial akan 
dengan mudah menerima dan diterima oleh individu lain maupun lingkungan 
sekitarnya. Teori belajar sosial Bandura tentang kepribadian didasarkan 
kepada formula bahwa tingkah laku manusia merupakan hasil interaksi timbal 
balik yang terus menerus antara faktor-faktor penentu: internal (kognisi, 
persepsi, dan faktor lainnya yang mempengaruhi kegiatan manusia), dan 
eksternal (lingkungan). Dalam hal ini, Bandura menyetujui keyakinan dasar 
beheviorisme yang mempercayai bahwa kepribadian dibentuk melalui 
belajar.
4
 
Menurut Lauster (dalam Asrullah Syam),aspek- aspek kepercayaan diri 
yakni sebagai berikut: (1) Keyakinan akan kemampuan diri yaitu sikap positif 
seseorang tentang dirinya bahwa dia mengerti sungguh-sungguh akan apa 
yang dilakukannya; (2) Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu 
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berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan 
kemampuan; (3) Obyektif yaitu orang yang percaya diri memandang 
permasalahan atau segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, 
bukan menurut kebenaran pribadi; (4) Bertanggung jawab yaitu kesediaan 
seseorang untuk menanggung segala sesuatu yang telah menjadi 
konsekuensinya; dan (5) Rasional yaitu analisa terhadap suatu masalah, 
suatu hal, sesuatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima 
oleh akal dan sesuai dengan kenyataan.’’5 
 
Penelitian ini memfokuskan pada masalah percaya diri remaja terhadap 
interaksi sosial. Oleh sebab itu melihat pentingnya rasa percaya diri, individu 
atau mahasiswa  terutama mereka yang baru memasuki dunia perkuliahan 
dituntut untuk mempunyai rasa percaya diri yang baik agar dapat diterima dan 
berinteraksi dengan baik dengan teman dan lingkungannya. Sebab rasa 
minder, tidak yakin, ragu-ragu sering sekali muncul pada masa ini. Pada masa 
ini juga individu dihadapkan pada masalah-masalah penyesuaian diri yang 
dimana akan membuat seseorang merasa takut dan tidak memiliki keberanian 
dalam melakukan suatu kegiatan. 
Di dalam islam, rasa percaya diri sangat penting untuk diperhatikan 
karena hal tersebut terkait dengan masalah keyakinan dan kepercayaan. Yang 
terkandung di dalam surat Ali- Imron ayat 139, Allah berfirman : 
                  
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Artinya: “janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu 
orang-orang yang beriman.” (Q.S. Ali-Imron)
6
 
 
Dari ayat surat Ali-imron di atas manusia tidak boleh bersikap lemah dan 
jangan pula bersedih hati dalam arti bahwa manusia harus memiliki tekad 
dalam membina dan menumbuhkan kepercayaan diri seseorang sangat penting, 
terlebih lagi kalangan remaja yang berada pada keragu-raguan, minder, rendah 
diri dan kurang yakin dalam memutuskan sesuatu. Selain itu masalah utama 
pada masa remaja yang paling menonjol adalah menyangkut kepercayaan diri 
yang belum terbangun. Sebagian besar masih membawa sifat dan kebiasaan 
masa kanak-kanak yang dalam segala hal kurang percaya diri karena 
berhubungan dengan faktor mental yang belum siap. 
Menurut Gunarso (dalam Hendro Bidjuni) menyakan bahwa fenomena 
yang terjadi sekarang tidak semua mahasiswa baru memiliki kepercayaan diri, 
hal ini dapat dilihat dari posisi tempat duduk yang dipilih, berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti, tempat duduk dibagian belakang lebih 
cepat penuh dari pada tempat duduk yang berada dibagian depan hal ini 
dikarenakan sebagian besar Mahasiswa lebih memilih untuk duduk di bagian 
belakang dari pada duduk didepan.
7
 Hal tersebut juga menjadi salah satu 
kecenderungan mahasiswa yang tidak memiliki rasa percaya diri yang baik dan 
tidak yakin dengan kemampuan yang ada pada diri sehingganya lebih memilih 
duduk dibarisan belakang. 
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Pada dasarnya setiap individu adalah makhluk sosial yang senantiasa 
hidup dalam lingkup masyarakat baik itu lingkungan fisik maupun lingkungan 
psikologis yang di dalamnya saling mengadakan hubungan timbal balik antara 
individu satu dengan individu lainnya. Salah satu ciri bahwa kehidupan sosial 
itu ada yaitu dengan adanya interaksi, interaksi sosial menjadi faktor utama di 
dalam hubungan antar dua orang atau lebih yang saling mempengaruhi. 
Bergaul atau berinteraksi pada masa remaja sangat penting karena pada masa 
ini banyak tuntutan-tuntutan masa perkembangan yang harus di penuhi yaitu 
perkembangan secara fisik, psikis, dan yang lebih utama adalah perkembangan 
secara sosial. Bagi remaja, kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain 
diluar lingkungan keluarganya sangat besar, terutama kebutuhan berinteraksi 
dengan teman-teman sebayanya. 
Menurut H. Bonner dalam  buku Abu Ahmadi, Interaksi Sosial adalah  
suatu hubungan antara individu atau lebih, di mana tingkakah laku individu 
yang satu memengaruhi, mengubah, atau memperbaiki tingkah laku individu 
yang lain atau sebaliknya.
8
 Menurut Sarwono (dalam Helda Ferina) Aspek-
aspek yang mendasari interaksi sosial adalah: komunikasi, sikap, tingkah laku 
kelompok, dan norma sosial.
9
 
Interaksi sosial adalah kegiatan individu atau kelompok individu dalam 
rangka pertentangan, pemanfaatan partisipasi dan penyesuaian dengan individu 
atau kelompok individu lainnya. Mar’at (dalam Indrati Endang Mulyaningsih) 
menegaskan bahwa interaksi sosial merupakan suatu proses di mana individu 
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 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 49. 
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memperhatikan, merespon terhadap individu lain, sehingga direspon dengan 
suatu tingkah laku tertentu. Menurut Walgito (dalam Indrati Endang 
Mulyaningsih) interaksi sosial ialah hubungan antara individu satu dengan 
individu yang lain, individu yang satu mempengaruhi individu yang lain atau 
sebaliknya, jadi terdapat adanya hubungan timbal-balik. Hubungan tersebut 
dapat terjadi antara individu dengan individu, individu dengan kelompok atau 
kelompok dengan kelompok.
10
 
Menurut Soekanto (dalam fatnar Ningrum Virgia anam choirul),  
interaksi sosial merupakan kunci semua kehidupan sosial karena tanpa adanya  
interaksi sosial, tak akan mungkin ada kehidupan bersama. Selain itu, Soekanto  
mengemukakan bahwa bentuk-bentuk interaksi sosial yaitu (1) kerja sama yang 
berarti suatu usaha bersama antara perorangan ataukelompok untuk mencapai 
suatu tujuan, (2) akomodasi, sebagai suatu proses di mana orang perorangan 
saling bertentangan, kemudian saling mengadakan penyesuaian diri untuk 
mengatasi ketegangan-ketegangan, (3) persaingan, diartikan sebagai suatu 
proses di mana individu atau kelompok bersaing mencari keuntungan melalui 
bidang kehidupan tanpa mempergunakan kekerasan atau ancaman, dan (4) 
konflik/pertentangan, adalah suatu proses sosial di mana individu atau 
kelompok berusaha memenuhi tujuan dengan jalan menantang pihak lawan 
dengan ancaman atau kekerasan.
11
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Bagi seorang remaja kebutuhan untuk berinteraksi sosial dengan orang 
lain di luar lingkungan keluarga ternyata sangat besar, terutama kebutuhan 
untuk berinteraksi dengan teman-teman sebayanya. Remaja yang memiliki 
kemampuan interaksi sosialnya baik, biasanya mudah mendapatkan teman, 
mampu berkomunikasi dengan baik dan semua itu dilakukan tanpa 
menyebabkan perasaan tegang ataupun perasaan tidak enak yang mampu 
mempengaruhi emosinya. 
Berdasarkan hasil Pra Penelitian yang dilakukan penyebaran angket  
kepercayaan diri yang mengadopsi dari angket dari Mutiara Icmi Simanjuntak 
dengan angket yang berjumlah 30 item pernyataan dan terdapat indikator 
kepercayaan diri diantaranya (1) merasa optimis dan ambisius, (2) tidak selalu 
memerlukan bantuan orang lain, (3) sanggup bekerja keras, (4)  merasa bahwa 
orang lain menyukai nya, (5) berani mengemukakan kehendak atau ide-idenya 
secara bertanggung jawab, (6) bersikap tenang dan tidak mudah gugup, (7) 
toleransi terhadap berbagai macam situasi. Dan hasil dari penyebaran angket 
didapatkan permasalahan sebagai berikut: 
Tabel 1 
Permasalahan Kepercayaan Diri Mahasiswa BKPI 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung  
No Interval Kategori Jumlah 
mahasiswa 
Persentase 
1 121 – 150 Sangat Tinggi 64 22,85% 
2 91 – 120  Tinggi 69 24,64% 
3 61 – 90  Sedang 72 25,71% 
4 30 – 60  Rendah 75 26,80% 
Jumlah 280 100% 
Sumber : data awal penyebaran angket Pra Penelitian pada 
mahasiswa Prodi BKPI UIN Raden Intan Lampug. 
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Berdasarkan tabel tersebut terdapat mahasiswa yang dengan kategori 
Sangat tinggi sebanyak 64 sebesar (22,85%), kategori tinggi 69 (24,64%), 
kategori sedang 72 sebesar (25,71%), dan kategori rendah sebanyak 75 sebesar 
(26,80%). 
Pada penyebaran angket  interaksi sosial yang mengadopsi angket dari 
Yogi Saputra yang berjumlah 40 item pernyataan dengan indikator interaksi 
sosial diantaranya (1) solidaritas terhadap sesama teman, (2) tingkat 
popularitas, (3) kemampuan bersosialisasi, (4) bekerja sama dengan orang lain, 
(5) persaingan, (6) sikap sosial dan empati, (7) penerimaan sosial. Dan hasil 
dari penyebaran angket didapatkan permasalahan sebagai berikut: 
Tabel 2 
Permasalahan Interaksi Sosial Mahasiswa BKPI 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
No Interval Kriteria Jumlah 
Mahasiswa 
Persentase 
1 161 – 200  Sangat Tinggi 61 21,78% 
2 121 – 160  Tinggi  72 25,71% 
3 81 – 120  Sedang  71 25,35% 
4 40 – 80  Rendah 76 27,16% 
Jumlah 280 100% 
Sumber : data awal penyebaran angket Pra Penelitian pada 
mahasiswa Prodi BKPI UIN Raden Intan Lampung. 
 
Berdasarkan table tersebut terdapat mahasiswa yang dengan kategori 
sangat tinggi 61 sebesar (21,78%), kategori tinggi 72 sebesar (25,71%), 
kategori sedang 71 sebesar (25,35%), dan kategori 76 sebesar (27,16%). 
Kepercayaan diri merupakan hal yang sangat penting dalam berinteraksi 
sosial agar dalam berinteraksi individu dapat merasa nyaman dan merasa tidak 
gugup dan tidak merasa canggung dalam berinteraksi dengan orang disekitar 
maupun teman sebayanya. Individu yang memiliki rasa percaya diri yang 
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tinggi akan sangat memudahkan untuk berinteraksi dengan lingkungan dan 
dapat dengan mudah menyesuaikan diri dengan orang lain. Sehingga dapat 
terjalin interaksi yang baik antara dirinya dengan individu yang lain. 
Dari uraian teoritis diatas, maka peneliti tertarik untuk penelitian 
dibidang ini. Untuk mengetahui hubungan kepercayaan diri dengan interaksi 
sosial, yang dituangkan dalam skripsi yang berjudul: Hubungan  Kepercayaan  
Diri dengan Interaksi Sosial Pada Mahasiswa Semester III Prodi Bimbingan 
dan Konseling Pendidikan Islam UIN Raden Intan Lampung Tahun Akademik 
2019/2020. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang masalah yang telah 
dikemukakan, maka identifikasi masalah yang terdapat dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:   
1. Terdapat mahasiswa yang tidak berani dalam mengemukakan pendapat. 
2. Diduga posisi tempat duduk yang lebih cepat penuh di bagian belakang. 
3. Diduga adanya mahasiswa yang interaksi sosial yang kurang baik. 
4. Terdapat mahasiswa yang sibuk melakukan berbagai aktivitas tanpa 
menghiraukan orang sekitarnya. 
C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini hanya terfokus pada “hubungan kepercayaan diri 
dengan interaksi sosial pada mahasiswa semester III Prodi Bimbingan dan 
Konseling Pendidikan Islam UIN Raden Intan Lampung Tahun Akademik 
2019/2020” 
12 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat 
hubungan kepercayaan diri dengan interaksi sosial pada mahasiswa semester 
III prodi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam UIN Raden Intan 
Lampung Tahun Akademik 2019/2020 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kepercayaan diri 
dengan interaksi sosial pada mahasiswa semester III Prodi Bimbingan dan 
Konseling Pendidikan Islam UIN Raden Intan Lampung Tahun Akademik 
2019/2020. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
hubungan kepercayaan diri dengan interaksi sosial pada mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung. 
b. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya pada 
kajian yang sama tetapi pada ruang lingkup yang lebih luas dan 
mendalam tentang hubungan kepercayan diri dengan interaksi sosial 
pada mahasiswa semester III Prodi Bimbingan dan Konseling 
Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
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2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini antara lain : 
a. Bagi peneliti, sebagai bukti untuk menelusuri sejauh mana hubungan 
kepercayaan diri dengan interaksi sosial pada mahasiswa semester III 
Prodi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung Tahun Akademik 2019/2020. 
b. Bagi Dosen, penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan untuk 
dapat meningkatkan kepercayaan diri dan interaksi pada mahasiswa. 
c. Bagi Mahasiswa, sebagai acuan yang digunakan dirinya untuk 
membantu meningkatkan rasa percaya diri dan interaksi sosial dengan 
teman dan lingkungannya. 
G. Ruang Lingkup 
Dalam hal ini peneliti membatasi ruang lingkup penelitian agar penelitian 
ini lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, 
diantaranya adalah: 
1. Ruang Lingkup Ilmu 
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu Bimbingan dan 
Konseling. 
2. Ruang Lingkup Objek 
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini hubungan kepercayaan diri 
dengan interaksi sosial mahasiswa semester III Prodi Bimbingan dan 
Konseling Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung. 
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3. Ruang lingkup Subjek 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester III angkatan 18 Prodi 
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung Tahun Akademik 2019/2020. 
4. Ruang Lingkup Wilayah dan Waktu  
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah Prodi Bimbingan 
dan Konseling Pendidikan Islam UIN Raden Intan Lampung, dan 
ruang lingkup waktu penelitian ini dilakukan pada tahun 2019. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
A. Kepercayaan Diri 
1. Pengertian Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri merupakan bagian kehidupan yang sangat 
penting, dikarenakan seseorang yang memiliki kepercayaan diri dapat 
berinteraksi dan dapat dengan mudah menyesuaikan dirinya pada 
lingkungan sekitar atau dimana ia akan berada, dan seseorang yang 
percaya diri yakin bahwa dirinya mampu. 
Menurut Lauster (dalam Asrullah Syam) menyatakan bahwa 
kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan 
diri sendiri, sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, 
merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginan dan 
tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang 
lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan 
kekurangan diri sendiri.1  
Sedangkan menurut Willis (dalam Indra Bangkit Komara) 
menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa seseorang 
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 Asrullah Syam, Pengaruh Kepercayaan Diri ( Self Confidence ) Berbasis Kaderisasi 
IMM Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa ( Studi Kasus di Program Studi Pendidikan Biologi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Parepare ), Jurnal Biotek, 
vol.5 (2017), h. 91. 
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mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat 
memberikan suatu yang menyenangkan bagi orang lain.2 
Menurut Hakim (dalam Desi Ardiyanti) kepercayaan diri yaitu 
suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang 
dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk 
bisa mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya.3 
Menurut Thantaway dalam kamus  istilah bimbingan dan konseling 
percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang 
memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau melakukan 
sesuatu tindakan. Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep diri 
negatif, kurang percaya diri dengan kemampuannya, kerena itu sering 
menutup diri.4  
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri adalah kemampuan atau keyakinan seseorang percaya 
dengan kemampuan yang ada pada dirinya, dengan kekuatan yang 
mendorong untuk lebih maju dan berkembang dan dapat memperbaiki diri 
dengan lebih baik. 
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  Indra Bangkit Komara, hubungan antara kepercayaan diri dengan prestasi belajar dan 
perencanaan karir siswa, Vol.5 No.1, 2016, h.36. 
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2. Ciri-Ciri Individu Yang Mempunyai Kepercayaan Diri 
Menurut Mastuti, ada beberapa ciri-ciri atau karakteristik individu 
yang memiliki rasa percaya diri : 
a. Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri hingga, tidak 
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun rasa 
hormat orang lain. 
b. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani 
menjadi diri sendiri. 
c. Memiliki internal locul of control (memandang keberhasilan atau 
kegagalan tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudah 
menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak bergantung atau 
mengharapkan bantuan orang lain. 
d. Memiliki harapan yang terealistik terhadap diri sendiri, sehingga 
ketika harapan itu tidak terwujud, ia tetep mampu melihat sisi 
positif dirinya dan situasi yang terjadi.
5
 
 
Sedangkan Imas Mastuti mengungkapkan beberapa ciri-ciri atau 
karakteristik individu ang kurang percaya diri sebagai berikut: 
a. Sulit menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan diri)   
dan memandang rendah kemampuan diri sendiri namun dilain 
pihak memasang harapan yang tidak realistik terhadap diri 
sendiri dan lingkungan sekitar. 
b. Menyimpan rasa takut/kekhawatiran terhadap penolakan. Sulit 
menerima realita diri (terlebih menerima kekurngan diri) dan 
memandang rendah kemampuan diri sendiri namun di lain pihak 
memasang harapan yang tidak realistik terhadap diri sendiri. 
c. Selalu menempatkan atau memposisikan diri sebagai yang 
terakhir, karena menilai dirinya tidak mampu, mudah menyerah 
pada nasib, Sangat tergantung pada keadaan dan 
pengakuan/penerimaan serta bantuan orang lain (external locus 
of control). 
d. Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani 
memasang target untuk berhasil.6 
                                                             
5
  Septi Rahayu, Mengatasi Masalah Kepercayaan Diri Siswa Melalui Layanan 
Konseling Kelompok, (Jurnal Skripsi Program Stara 1 Universitas Negeri Semarang UNNES , 
201). h. 19. 
6
 Ibid, h.24. 
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Individu yang tidak memiliki kepercayaan diri atau rasa percaya diri yang 
rendah akan memiliki ketidak yakinan terhadap dirinya, sehingga ia akan 
merendahkan dirinya karena menggagap orang lain lebih mampu dari pada 
dirinya. individu tersebut cenderung menunjukan sikap yang pesimis terhadap 
dirinya sendiri. 
Sebagaimana pendapat Mastuti dalam jurnal Meningkatkan Rasa Percaya 
Diri Peserta Didik SMP dengan Menggunakan Teknik Assertive Training oleh 
Badrul Kamil, Mega Aria Monica, A. Busthomi Maghrobi tentang tumbuhnya 
rasa percaya diri merupakan peranan penting bagi peserta didik agar dapat hidup 
bersosial. Rasa percaya diri akan membantu peserta didik bersosialisasi dengan 
baik terhadap teman sebaya ataupun warga sekolah. Percaya diri merupakan 
keyakinan dalam diri seseorang untuk dapat menanggapi segala sesuatu dengan 
baik sesuai dengan kemampuan diri yang dimiliki. Mastuti menyatakan bahwa 
kepercayaan diri adalah individu yang memiliki sikap positif untuk memampukan 
dirinya mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun 
terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya7 
Dengan memiliki rasa percaya diri seseorang akan mampu 
mengembangkan penilaian yang positif bagi dirinya maupun lingkungannya 
dengan begitu individu harus memiliki pendirian dan berani mengambil keputusan 
yang berdampak baik untuk dirinya. Sebagaimana pendapat Suradi dalam jurnal 
Pembelajaran Mendalam untuk Membentuk Karakter Siswa oleh sebagai 
Pembelajar oleh Moh. Khoerul Anwar tentang bagaimanakarakter sangat 
                                                             
7
 Badrul Kamil, et.all,Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik SMP 
denganMenggunakan Teknik Assertive Training, Jurnal Bimbingan dan Konseling 05 (1) 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018, h. 24. 
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dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan suatu pendidikan. Individu yang 
berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap untuk 
mempertanggung jawabkan setiap akibat dari keputusan yang telah dibuat.8 
Menurut Hakim dalam  jurnal Zulfajri Hidayah dengan judul 
Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Dalam Pembelajaran Dengan 
Menggunakan Pendekatan Rational Emotive Therapy, terdapat beberapa ciri-ciri 
remaja yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi, yaitu : 
a. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi. 
b. Tidak bergantung pada orang lain dalam menghadapi masalah. 
c. Selalu bereaksi positif. 
d. Tidak mudah putus asa.  
e. Mempunyai kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang 
penampilannya. 
f. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai.  
g. Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul dalam berbagai 
situasi.9 
Sedangkan beberapa ciri-ciri remaja yang memiliki rasa percaya diri 
yang kurang, antara lain : 
 
 
                                                             
8
 Moh. Khoerul Anwar, Pembelajaran Mendalam untuk Membentuk Karakter Siswa oleh 
sebagai Pembelajar, Tadris : Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 02 (02) Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga, 2017, h. 98. 
9
 Zulfajri Hidayah, “Meningkatkan  Kepercayaan Diri Siswa Dalam Pembelajaran 
Dengan Menggunakan Pendekatan Rational Emotive Therapy”, Lampung 2013, h. 3. 
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a. Mudah cemas dan putus asa. 
b. Mengalami kesulitan dalam menetralisasi ketegangan sehingga 
menjadi gugup. 
c. Terkadang bicara gagap. 
d. Sering menyendiri dari kelompok yang dianggapnya lebih darinya. 
e. Cenderung tergantung pada orang lain dalam mengatasi masalah. 
f. Sering bereaksi negatif dalam menghadapi masalah10 
3. Aspek-aspek Kepercayaan Diri 
Aspek-aspek kepercayaan diri menurut Lauster (dalam Woro Andani 
Pramuningtyas) : 
a. Mandiri 
Tidak tergantung pada orang lain dan tidak memerlukan dukungan 
dari orang lain dalam melakukan sesuatu. 
b. Tidak mementingkan diri sendiri dan memiliki sikap toleran 
Mengerti dan menyadari kekurangan yang ada pada dirinya dan 
dapat menerima pendapat maupun pandangan orang lain. 
c. Memiliki rasa aman 
Tidak memiliki perasaan takut dan ragu-ragu terhadap situasi 
maupun orang-orang disekelilingnya. 
d. Ambisi normal 
Memiliki ambisi yang disesuaikan dengan kemampuan ambisi 
yang tidak berlebihan, dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan 
bertanggung jawab. 
e. Yakin pada kemampuan diri sendiri 
Memiliki perasaan tidak perlu membandingkan dirinya dengan 
orang lain dan tidak mudah terpengaruh orang lain. 
f. Optimis 
Memiliki pandangan dan harapan yang positif mengenai diri dan 
masa depannya.
11
 
 
 
                                                             
10
 Woro Andani Pramuningtyas, “Perbedaan Tingkat Kepercayaan Diri Pada Remaja 
Putri Dilihat Dari Pemakaian Kosmetik Wajah”, Yogyakarta, 2007, h. 21 – 23. 
11 Ibid., h. 24. 
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4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 
Faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri individu antara lain : 
a. Penampilan Fisik 
Penampilan fisik merupakan keadaan yang nampak secara 
langsung pada diri individu, Penampilan fisik mempengaruhi 
kepercayaan diri karena individu yang merasa puas dengan penampilan 
fisiknya cenderung memiliki kepercayaan diri yang tinggi, sebaliknya 
individu yang memiliki kekurangan pada penampilan fisiknya 
(memiliki penampilan fisik yang tidak sesuai dengan yang diinginkan) 
cenderung kurang percaya diri. 
b. Status Sosial Ekonomi 
Status sosial ekonomi mempengaruhi kepercayaan diri individu. 
Dengan status sosial ekonomi yang lebih baik maka individu akan 
cenderung lebih percaya diri untuk mengekspresikan diri dan dengan 
mudah dapat memenuhi seluruh kebutuhan hidup. 
c. Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial merupakan orang-orang yang berada di sekitar 
individu seperti keluarga, masyarakat, maupun teman sebaya. 
Lingkungan sosial memiliki pengaruh yang besar terhadap 
kepercayaan diri individu. Penerimaan dari lingkungan sosial akan 
membentuk rasa percaya diri sedangkan penolakan dari lingkungan 
sosial akan menimbulkan perasaan cemas dan tidak percaya diri.12 
                                                             
12 Ibid., h. 25. 
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5. Proses Pembentukan Kepercayaan Diri 
Menurut Thursan Hakim (dalam Rini Larasati) menyatakan bawa 
rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, akan tetapi 
ada proses tertentu didalam pribadinya sehingga terjadilah pembentukan 
rasa percaya diri. Terbentuknya rasa percaya diri yang kuat terjadi melalui 
proses yaitu : 
a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses 
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu. 
b. Pemahaman seseorang akan kelebihan-kelebihan yang 
dimilikinyadan melahirkan keyakinan yang kuat untuk bisa 
berbuat segala sesuatu dalam memanfaatkan kelebihan-
kelebihannya. 
c. Pemahaman dan reaksi positif terhadap kelemahan-
kelemahannya yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa 
rendah diri atau sulit menyesuaikan diri. 
d. Pengalaman dijalan menjalani berbagai aspek kehidupan 
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.13 
 Berdasarkan yang telah dijelaskan di atas bahwa proses 
yang akan terjadi ketika meningkatkan kepercayaan diri harus 
membentuk pribadi-pribadi yang baik di lingkungan maupun diri 
sendiri, mampu memanfaatkan kelebihan-kelebihan di dalam 
proses belajar mengajar. Individu yang mampu dalam proses 
                                                             
13
 Rini Larasati, peningkatan keoercyaaan diri menggunakan layanan bimbingan 
kelompok pada siswa kelas XI smk penerbangan Bandar Lampung tahun ajaran 2015/2016. 
(bimbingan dan konseling, universitas lampung : 2016), h. 26. 
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belajar akan mampu memanfatkan dan menyesuaikan kelebihan-
kelebihannya, agar tidak timbul kelemahan-kelemahan dengan 
selalu berfikir positif bahwa di dalam diri seseorang memiliki 
kelemahan-kelemahan dan bagaimana untuk mengola kelemahan-
kelemahan tersebut. Seseorang yang tidak memiliki kepercayaan 
diri akan cenderung merasa minder, malu dan ketika maju ke depan 
kelas akan merasa sangat gugup. 
B. Interaksi Sosial 
1. Pengertian Interaksi Sosial 
Manusia terlahir sebagai makhluk sosial, kenyataan tersebut 
menyebabkan manusia tidak akan dapat hidup normal tanpa kehadiran 
manusia yang lain. Hubungan tersebut dapat dikategorikan sebagai 
interaksi sosial. Adapun pengertian interaksi sosial menurut para ahli dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
Menurut Abu Ahmadi, Interaksi Sosial merupakan suatu hubungan 
antara satu individu atau lebih, yang dimana kelakuan individu yang satu 
mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan individu yang lain 
atau sebaliknya.
14
 
Sedangkan menurut Bimo Walgito, Interaksi Sosial merupakan 
hubungan individu satu dengan individu lainnya di mana individu satu 
dengan indivu yang lain dapat mempengaruhi individu lain dan terdapat 
                                                             
14
  Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.49. 
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hubungan timbal balik.baik antara individu dengan individu, individu 
dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok.
15
 
Menurut Hurlock ditinjau dari sudut perkembangan manusia  
pertumbuhan untuk berinteraksi sosial yang paling menonjol terjadi pada 
masa remaja. Pada masa remaja, individu berusaha untuk menarik 
perhatian orang lain, menghendaki adanya popularitas dan kasih sayang 
dari teman sebaya. Hal tersebut akan diperoleh apabila remaja berinteraksi 
sosial karena remaja secara psikologis dan sosial berada dalam situasi 
yang peka dan kritis. Peka terhadap perubahan, dan mudah terpengaruh 
oleh berbagai perkembangan disekitarnya.16 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka pengertian interaksi sosial 
adalah hubungan timbal balik yang terjadi antara individu satu dengan 
individu yang lainnya, baik secara individu maupun dengan kelompok. 
2. Aspek-aspek Interaksi Sosial 
Hurlock telah mengemukakan berbagai aspek dalam penyesuaian 
sosial, diantaranya yaitu sebagai berikut: 
a. Penampilan nyata melalui sikap dan tingkah laku yang nyata (overt 
performance). Bentuk dari penampilan nyata diantaraya: 
1) aktualisasi diri yaitu proses mejadi diri sendiri, 
mengembangkan sifat-sifat dan potensi. 
2) keterampilan menjalani hubugan antar manusia yang 
kemampuan berkomunikasinya, kemampuan 
berorganisasi 
3) kesediaan untuk terbuka pada orang lain, yang mana  
sikap terbuka adalah sikap untuk bersedia memberikan 
                                                             
15
 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Andi, 2003), h. 65. 
16
 Kiki Helmayanti, Pemberian layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial Peserta Didik Kelas VIII Di Sekolah Menengah 
Pertama Gajah Mada Bandar Lampung, 2015.,h. 29. 
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dan sikap untuk bersedia meneriama pengetahuan atau 
informasi dari pihak lain. 
b. Penyesuaian diri terhadap kelompok, bentuk dari penyesuaian diri 
adalah: 
1) kerja sama dengan kelompok, mendukung dan saling 
mengandalkan untuk mencapai suatu hal mufakat. 
2) tanggung jawab yaitu sesuatu yang harus kita lakukan 
agar kita menerima sesuatu yang dinamakan hak. 
3) setia kawan yaitu saling berbagi, saling memotivasi, 
dalam kebaikan. 
c. Sikap sosial yaitu individu dapat menunjukan sikap yang 
meyenangkan terhadap orang lain, terhadap partisipasi sosial, serta 
terhadap perannya dalam kelompok maka individu akan 
menyesuaikan diri dengan baik secara sosial. Bentuk dari sikap 
sosial adalah ikut berpartisipasi dalam kegiatan sosial di 
masyarakat, berempati, dapat menghormati dan menghargai 
pendapat orang lain. 
d. Kepuasan pribadi yaitu individu dapat menyesuaikan diri dengan 
baik secara sosial anak harus merasa puas terhadap kontak 
sosialnnya dan terhadap peran yang dimainkannya dalam situasi 
sosial.
17
 
 
Penelitian ini mengacu pada pendapat Hurlock. Aspek-aspek 
penyesuain sosial terdiri atas  penampilan nyata (tentang bagaimana 
individu dapat memenuhi harapan kelompoknya), peyesuain diri 
terhadap kelompok (bagaimana individu beradaptasi dengan 
kelompok), sikap sosial (sikap baik yang ditunjukan oleh individu 
ketika mampu beradaptasi dengan kelompok), dan kepuasan pribadi 
(adanya kesadaran diri). 
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 Retno Septiyaningtyas, Pegaruh Kecerdasan Emosi Terhadap Interaksi Sosial Siswa 
Kelas V  SD Guguspuren, Yogyakarta, Skripsi, 2010-2011 
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3. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial 
Menurut Santoso (dalam Kiki Helmayanti) menyatakan bahwa 
bentuk-bentuk interaksi sosial dapat berupa yaitu : 
a. Kerjasama (cooperation) 
Merupakan suatu bentuk proses sosial dimana di dalamnya 
terdapat aktifitas tertentu yang ditunjukan untuk mencapai tujuan 
bersama dengan saling membantu dan saling memahami terhadap 
aktifitas masing-masing. 
b. Persaingan (competition) 
Merupakan suatu usaha dari seseorang untuk mencapai sesuatu 
yang lebih daripada yang lainnya. 
c. Akomodasi atau peyesuaian diri (accomodation) 
Merupakan hubungan antara kedua belah pihak yang 
menunjukan keseimbangan yang berhubungan dengan nilai dan 
norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Tujuan 
persesuaian antara lain untuk mengurangi pertentangan 
individu/kelompok, ,untuk memungkinkan adanya kerja sama antar 
kelompok dan untuk mengadakan integrasii antar kelompok sosial   
saling terpisah 
d. Pertentangan atau pertikaian (conflict) 
Merupakan bentuk persaingan yang berkembang kearah 
negatif.
18
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 Kiki Helmayanti,Op.,Cit. h. 35 
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Menurut Gillin (dalam Yanuar Brasista) mengemukakan bahwa 
bentuk-bentuk interaksi sosial yaitu: 
a. Kerjasama 
Kerjasama adalah usaha bersama antarindividu atau 
kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 
b. Akomodasi 
Akomodasi merupakan cara untuk menyelesaikan 
pertentangan tanpa mengancurkan lawan. 
c. Asimilasi 
Asimilasi merupakan usaha untuk mengurangi perbedaan 
antar individu atau antar kelompok guna mencapai satu 
kesepakatan berdasarkan kepentingan dan tujuan bersama. 
d. Akulturasi 
Akulturasi adalah berpadunya dua kebudayaan yang 
berbeda dan membentuk suatu kebudayaan baru dengan tidak 
menghilangkan ciri kepribadian masing-masing.19 
4. Faktor-faktor Yang Mendasari Berlangsungnya Interaksi Sosial 
Interaksi sosial dapat berlangsung karena beberapa faktor penting, 
seperti yang dikemukakan oleh Abu Ahmadi yang menyebutkan ada 4 
faktor yang mendasari interaksi sosial, yaitu : 
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 Yanuar Brasista, Amar Faishal Heri Saptadi Ismanto, Padmi Dhyah Yulianti. 
Meningkatkan Interaksi Sosial Melalui Layanan Penguasaan Konten Dengan Media Puzzle Pada 
Siswa Kelas X Sma Negeri 1 Semarangtahun Pelajaran 2014/2015.Volume 1.Number 1, h.106-
107. 
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a. Imitasi 
Faktor ini telah diuraikan oleh Tarde yang beranggapan 
bahwa seluruh kehidupan sosial itu sebenarnya berdasarkan pada 
faktor imitasi saja. Peranan imitasi dalam interaksi sosial itu tidak 
kecil, terbukti misalnya pada anak-anak yang sedang belajar 
bahasa, seakan-akan mereka mengimitasi dirinya sendiri, 
mengulang-ulangi bunyi kata-kata, melatih fungsi-fungsi lidah, dan 
mulut untuk berbiproses. Kemudian ia mengimitasi kepada orang 
lain, dan memang sukar orang belajar bahasa tanpa mengimitasi 
orang lain, bahkan tidak hanya berbahasa saja, tetapi juga tingkah 
laku tertentu, proses memberi hormat, proses berterima kasih, 
proses memberi syarat, dan lain-lain kita pelajari pada mula-
mulanya mengimitasi.20  
Tarde mengemukakan peranan faktor imitasi dalam interaksi 
sosial seperti digambarkan diatas juga mempunyai segi-segi yang 
negatif, yaitu: Mungkin yang diimitasi itu salah, sehingga 
menimbulkan kesalahan kolektif yang meliputi jumlah manusia 
yang besar. 
Dari uraian diatas maka dapat diketahui bahwa faktor imitasi 
merupakan hal yang penting dalam interaksi sosial, karena untuk 
belajar sesuatu ataupun bertindak, pada mulanya kita pasti belajar 
dari orang lain, dan terus belajar agar dapat berperilaku dengan 
                                                             
20 Abu Ahmadi. Psikologi Sosial. (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.52. 
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lebih baik. Namun imitasi juga dapat berdampak buruk pada 
interaksi individu jika yang diimitasi adalah hal yang salah, maka 
dari itu individu perlu memilih hal-hal yang baik untuk dicontoh 
agar dapat diterima dengan baik di lingkungannya. 
b. Sugesti 
Abu Ahmadi mengemukakan bahwa, sugesti ialah pengaruh 
psikis, baik yang datang dari dirinya sendin' maupun dari orang 
lain, yang pada umumnya diterima tanpa adanya daya kritik. 
Karena itu dalam psikologi, sugesti ini dibedakan menjadi dua 
yaitu:21 
1) Auto-sugesti, yaitu sugesti terhadap diri yang datang dari 
dirinya sendiri. 
2) Hetero-sugesti, yaitu sugesti yang datang dari orang lain. 
Baik auto-sugesti maupun hetero-sugesti dalam kehidupan 
sehari-hari memegang peranan yang cukup panting. Sering 
individu merasa sakit-sakitan saja, walaupun seproses objektif 
tidak apa-apa. Tetapi karena ada auto-sugestinya maka individu 
merasa dalam keadaan yang tidak sehat, masih banyak lagi hal-
hal yang disebabkan karena auto sugesti ini. Arti sugesti dan 
imitasi dalam hubungannya dengan interaksi sosial adalah 
hampir sama, bedanya ialah bahwa dalam imitasi orang yang 
satu mengikuti salah satu dirinya, sedangkan pada sugesti 
                                                             
21
 Ibid.,h. 53. 
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seseorang memberikan pandangan atau sikap dari dirinya, lalu 
diterima oleh orang lain di luarnya. 
Dari uraian diatas maka dapat diketahui bahwa sugesti 
merupakan pandangan dari diri sendiri maupun orang lain yang 
dapat diterima dan mempengaruhi sikap tertentu individu. 
Sugesti akan membawa seseorang pada suatu sikap sesuai 
dengan yang ada dipikirannya atau psikisnya. 
c. Identifikasi 
Identiflkasi dalam psikologi berarti dorongan untuk menjadi 
identik (sama) dengan orang lain, baik seproses lahiriah maupun 
seproses batiniah.22 Contoh identifikasi misalnya seorang anak laki-
laki untuk menjadi sama seperti ayahnya atau seorang anak 
perempuan untuk menjadi sama seperti ibunya. Proses identifIkasi 
ini mula-mula berlangsung seproses tidak sadar (seproses dengan 
sendirinya) kemudian irrasional, yaitu berdasarkan perasaan-
perasaan atau kecenderungan kecenderungan dirinya yang 
tidakdiperhitungkan seproses rasional, dan yang ketiga identifikasi 
berguna untuk melengkapi sistem norma-norma, cita-cita, dan 
pedoman-pedoman tingkah laku orang yang mengidentiflkasi itu. 
Dari uraian di atas, maka dapat lebih dijelaskan bahwa 
identfikasi berawal dari kesukaan dan kebiasaan individu terhadap 
individu yang akan ia identiflkasi itu, tanpa sadar individu yang 
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 Ibid.,h. 57. 
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mengidentiflkasi itu akan mengikuti tingkah laku, sikap, dan 
kebiasaannya. Setelah itu, karena samanya kebiasaan yang 
dilakukan, maka lama-kelamaan akan tumbuh perasaan-perasaan 
untuk menjadi sama dengannya, dan ingin memainkan peran 
sebagai orang yang diidentiiikasi tersebut. 
d. Simpati 
Abu Ahmadi mengemukakan bahwa Simpati adalah 
perasaan tertariknya orang yang satu terhadap orang yang lain. 
Simpati timbul tidak atas dasar logis rasional, melainkan 
berdasarkan penilaian perasaan seperti juga ada proses identifikasi. 
Bahkan orang dapat tiba-tiba merasa tertarik kepada orang lain 
dengan sendirinya karena keseluruhan proses-proses bertingkah 
laku menarik baginya.23 
5. Karakteristik Interaksi Sosial 
Karakteristik Interaksi Sosial Menurut Gerungan (dalam Putri 
Hana Pebriana) menyatakan bahwa interaksi sosial itu memiliki 
karakteristik yang dinamis dan tidak statis. Hal ini berarti bahwa 
karakteritik interaksi sosial dapat ditinjau dari berbagai segi sesuai dengan 
ciri interaksi yang dilakukan manusia. Artinya bahwa karakteritik interkasi 
akan dapat dilihat secara detail pada model interaksi yang dilakukan oleh 
manusia. Secara umum model karakteristik interaksi sosial dapat diartikan 
sebagai model interaksi sosial yang secara induvidu,secara kelompok serta 
                                                             
23 Ibid.,h. 58. 
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kelompok dengan kelompok. Untuk kejelasan karakteristik tersebut maka 
peneliti akan menguraikan karakteristik interaksi sosial sebagai berikut: 
a. Interaksi antara individu dengan individu 
Interaksi ini terjadi karena hubungan masing-masing 
personil atau individu. Perwujudan dari interaksi ini terlihat 
dalam bentuk komunikasi lisan atau gerak tubuh, seperti 
berjabat tangan, saling menegur, bercakap-cakap. 
b. Interaksi Antara Individu dengan Kelompok   
Bentuk interaksi ini terjadi antara individu dengan 
kelompok. Individu memiliki kepentingan untuk berinteraksi 
dengan kelompok tersebut. Misalnya seorang guru memiliki 
hubungan dengan individuatau siswa di sekolah. Bentuk 
interaksi semacam ini juga menunjukkan bahwa kepentingan 
seseorang individu berhadapan dengan kepentingan kelompok. 
c. Interaksi Antara Kelompok dengan Kelompok   
Jenis interaksi ini saling berhadapan dalam bentuk 
berkomunikasi,namun bisa juga ada kepentingan individu di 
dalamnya atau kepentingan individu dalam kelompok 
tersebut.Ini merupakan satu kesatuan yang berhubungan 
dengan kepentingan individu dalam kelompok yang lain.24 
 
 
                                                             
24
 Putri Hana Pebriana, Analisis Penggunaan Gadget Terhadap Kemampuan Interaksi 
Sosial Pada Anak Usia Dini Putri, Jurnal Obsesi, Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai,vol.1 
(2017), h.7. 
33 
 
 
C. Hubungan Kepercayaan Diri terhadap Interaksi 
Manusia merupakan makhluk ciptaan allah yang sangat sempurna 
dibandingkan dengan makhluk ciptaan lainnya. Manusia terlahir sebagai 
makhluk sosial, kenyataan tersebut menyebabkan manusia tidak dapat terlepas 
dari manusia lain.  Manusia juga diciptakan untuk saling mengenal, membantu 
dan saling berinteraksi.  Hal ini menyebabkan manusia di tuntut untuk dapat 
berinteraksi dengan masyarakat maupun lingkungan sekitar di mana dirinya 
berada. Terlebih pada masa remaja yang mana pada masa ini merupakan masa 
transisi. Remaja yang sehat fisik maupun sehat mental yaitu remaja yang 
mampu menyelesaikan tugas-tugas perkembangan hidupnya dan mampu 
menghadapi tantangan-tantangan baik yang berasal dari dalam dirinya maupun 
dari luar dirinya. 
Ada banyak hal yang menyebabkan remaja menjadi bingung dalam 
bertindak dan melakukan sesuatu pada masa perkembangannya. Pada masa ini 
individu akan merasa bingung terlebih dalam berinteraksi dengan teman dan 
lingkungannya. Terlebih bagi mahasiswa yang baru memasuki dunia 
perkuliahan yang dimana mereka harus dapat menyesuaikan diri dan 
berinteraksi dengan teman dan lingkungannya yang baru. Tetapi bagi 
mahasiswa baru untuk menjalin interaksi sosial tersebut terkadang terasa sulit 
karena mereka harus menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar yang baru.  
Untuk dapat berinteraksi tentunya remaja harus memiliki rasa percaya diri 
yang mana hal ini membantu individu dalam berinteraksi sosial. Menurut 
Lauster (dalam Amandha Unzilla Deni) menyatakan bahwa Self-confidence 
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(kepercayaan diri) merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas 
kemampuan yang dimiliki sehingga individu yang bersangkutan tidak terlalu 
cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas malakukan hal-hal yang disukai dan 
bertanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukan, hangat dan sopan 
dalam berinteraksi dengan orang lain.
25
 Oleh karena itu remaja harus memiliki 
rasa percaya diri yang baik agar dapat berinteraksi dengan baik. Dengan rasa 
percaya diri individu akan memiliki keyakinan akan diri dan kemampuannya 
yang dimana akan menghilangkan rasa keragu-raguan. Menurut Walgito 
(dalam Fatnar Ningrum Virgia Anam Choirul), menyatakan bahwa interaksi 
sosial adalah hubungan antara individu satu dengan individu lain, individu 
satu dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi terdapat 
adanya hubungan yang saling timbal balik. Interaksi sosial merupakan salah 
satu cara individu untuk memelihara tingkah laku sosial individu tersebut 
sehingga individu tetap dapat bertingkah laku sosial dengan individu lain.
26
 
D. Kajian Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian Ariska Srinikasari mengenai hubungan kepercayaan diri dengan 
interaksi sosial siswa kelas VII SMP Negeri 10 kota Jambi. Jenis 
penelitian ini adalah korelasional, dengan populasi 226 yaitu seluruh 
jumlah siswa kelas VIII SMP N 10 Kota Jambi. Teknik pengambilan 
sampel dengan cara teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan 
data dengan menggunakan angket 62 item pernyataan. Uji prasyarat analis 
yang digunakan adalah uji normalitas, uji linearitas, uji homogenitas. Hasil 
                                                             
25
 Amandha Unzilla Deni, Konsep Kepercayaan Diri Remaja Putri, vol.2 (2016), h.44. 
26
 Fatnar Ningrum Virgia Anam Choirul, Kemampuan Interaksi Sosial Antara Remaja 
Yang Tinggal di Pondok Pesantren Dengan Yang Tinggal Bersama Keluarga‟, 2.2 (2014), h. 72. 
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dari analisis data menemukan hasil yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan kepercayaan diri  dengan interaksi sosial siswa kelas VIII SMP 
N 10 Kota Jambi dengan nilai r hitung 0,518 jadi dapat dinyatakan bahwa 
tingkat korelasi sedang dengan dibuktikan kebenarannya.
27
 Perbedaan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariska Srinikasari dengan penulis 
terdapat pada objek penelitian, waktu dan tempat penelitian.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ilham Robi mengenai hubungan 
kepercayaan diri dengan interaksi sosial pada mahasantri putra ma‟had 
sunan ampel al-„aly Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kepercayaan diri 
mahasantri putra 13,98% berada pada kategori rendah, 65,59% pada 
ketegori sedang dan 20,43% pada kategori tinggi. Sedangkan tingkat 
interaksi sosialnya yakni pada kategori rendah sejumlah 13,98% kategori 
sedang sejumlah 67,74% dan pada kategori tinggi sejumlah 18,28%. Hasil 
tersebut diperoleh dari subjek sejumlah 93 orang mahasantri putra Ma‟had 
Sunan Ampel Al-„aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Analisis 
korelasi menggunakan rumus product moment dari Pearson menunjukkan 
adanya hubungan positif yang signifikan antara kepercayaan diri dengan 
interaksi sosial pada subjek yang ditunjukkan dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar rxy = 0,638 serta nilai probabilitas Sig. 0,000 ≤ 0,05.28 
                                                             
27 Ariska Srinikasari, Hubungan Kepercayaan Diri Dengan Interaksi Sosial Siswa Kelas 
VII SMP Negeri 10 kota Jambi, Skripsi, 2015. 
28
 Ilham Robi, Hubungan Kepercayaan Diri Dengan Interaksi Sosial pada Mahasantri 
Putra Ma’had Sunan Ampel Al-‘aly Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Skripsi, 2016. 
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Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ilham Robi dengan 
penulis terdapat pada objek penelitian, waktu dan tempat penelitian.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Yesi Nirwindasari dalam artikel skripsi 
mengenai hubungan rasa percaya diri dengan kemampuan berinteraksi 
sosial siswa kelas VII SMP Negeri 3 Ngadirojo tahun pelajaran 
2014/2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil perolehan skor rasa 
percaya diri berada antara 55 sampai dengan 84 dengan skor total yaitu 
2522. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hasil perolehan skor 
interaksi sosial berada antara 55 sampai dengan 78 dengan skor total yaitu 
2047. Berdasarkan analisis data yang diperoleh dengan menggunakan 
rumus korelasi Product Moment diperoleh nilai  rhitung 0,785 dengan 
tingkat keeratan hubungan kuat atau tinggi, karena terletak antara nilai 
0,70 – 0,90. Bila dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikan 5% 
diperoleh nilai rtabel 0,329. Dengan demikian, maka rhitung lebih besar 
dari rtabel (0,785 > 0,329).
29
 Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Yesi Nirwindasari dengan penulis terdapat pada objek penelitian, 
waktu dan tempat penelitian. 
Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif antara rasa percaya diri dengan interaksi sosial yang dimiliki 
individu yang dimana semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin tinggi 
tingkat interaksi sosial pada individu. 
 
                                                             
29
 Yesi Nirwindasari, Hubungan Rasa Percaya Diri Dengan Kemampuan Berinteraksi 
Sosial Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Ngadirojo tahun pelajaran 2014/2015,Skripsi, 2015. 
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E. Kerangka Berpikir 
Kerangka pemikiran merupakan suatu konsep yang berisikan hubungan 
kasual hipotesis antara variabel bebas dengan variabel terikat dalam rangka 
memberi jawaban sementara dalam masalah yang sedang diteliti berdasarkan 
pendapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa yang dimaksud kerangka 
pemikiran adalah konsep pola pemikiran, apakah terdapat dari kedua variabel 
untuk memberikan jawaban sementara dalam permasalahan yang ada. 
Didalam proses belajar mengajar dalam sebuah pendidikan dibutuhkan 
kepercayaan diri yang baik agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik 
dan dapat memuaskan, oleh karena itu dengan memiliki rasa percaya diri yang 
baik mahasiSwa tentunya dapat berkembang dan aktif dalam segala kegiatan 
pembelajaran maupun dalam berinteraksi dengan orang disekitarnya. Individu 
yang memiliki rasa percaya diri yang kurang baik akan cenderung tidak berani 
dalam mengemukakan pendapatnya baik dalam belajar maupun dalam 
bermain dan berinteraksi dengan teman sebayanya.  
Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antara individu satu 
dengan individu yang lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang 
lain atau sebaliknya. Hubungan tersebut dapat antara individu dengan 
individu, individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok. Hal ini 
memang terlihat mudah. Tetapi untuk seorang mahasiswa yang memiliki 
kepercayaan diri yang rendah, akan merasa sulit untuk melakukannya. Karena 
akan banyak hal negatif yang ia pikirkan. Misalnya takut untuk bertanya 
sesuatu yang belum dirinya mengerti, takut tidak bisa menjawab pertanyaan 
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atau bahkan ia tidak percaya diri untuk mengajak orang tersebut berbicara 
karena orang tersebut memiliki kelebihan dibandingkan dirinya. Tidak berani 
bertanya ketika merasa ada hal yang belum dirinya mengerti. Sehingga ia pun 
akhirnya memilih untuk diam dan tidak berani untuk mencoba. 
Gambar 1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul
30
 
hipotesis merupakan suatu pernyataan-pernyataan atau dugaan  yang bersifat 
sementara dan harus dibuktikan kebenarannya secara empiris dan juga 
hipotesis merupakan jawaban dari permasalahan yang diajukan. Berdasarkan 
kerangka berpikir di atas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:  
 
                                                             
30
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 110. 
Interaksi sosial 
Indikator interaksi sosial: 
1. Manyesuaikan diri 
dengan situasi sosial 
2. Kepekaan besar 
terhadap sindiran 
3. Bertanggung jawab 
dalam suatu pekerjaan 
4. sikap iri hari dengan 
keberhasilan orang lain 
5. sikap toleran terhadap 
teman 
Kepercayaan diri 
Indikator kepercayaan diri 
1. Yakin akan kemampuan 
diri 
2. Bertindak sesuai pada 
kenyataan 
3. Memiliki dan 
memanfaatkan 
kelebihan 
4. Mampu menyesuaikan 
diri 
5. Memiliki mental dan 
fisik yang menunjang 
6. optimis 
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a. Hipotesis Penelitian 
Terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan 
interaksi sosial  
b. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 
Ha : Ada hubungan yang signifikan anatara kepercayaan diri dengan 
interaksi sosial pada mahasiswa semester III prodi bimbingan dan 
konsseling pendidikan islam UIN Raden Intan Lampung. 
Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan 
interaksi sosial pada mahasiswa semester III prodi bimbingan dan 
konsseling pendidikan islam UIN Raden Intan Lampung. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metodelogi penelitian sangat memegang peranan penting dalam penelitian. 
Metodelogi adalah pengetahuan tentang cara-cara (science of methods). Dalam 
dalam konteks penelitian metodelogi adalah  totalitas cara untuk meneliti 
menemukan kebenaran. Disebut totalitas cara, sebab metodelogi tidak hanya 
mengacu kepada metodelogi penelitian, tetapi juga paradigma, pola pikir, 
metode pengumpulan dan analisis data.1 
Metode merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mengumpukan data  
dengan tujuan tertentu. Pengunaaan metode bertujuan agar kebenaran yang 
diungkap benar-benar dapat dipertanggung jawab. Penelitian ini mengunakan 
pendekataan kuantitatif, Sugiono mendefinisikan penelitian kuantitatif adalah   
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang 
digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, dimana teknik 
pengambilan data mengunkan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.2 
 
 
                                                             
1
 Prasetya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Repro, 1999), h. 54. 
2
 Sugiyono, Metode penelitian pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, Bandung: 
Alfabeta, 2011) h.7. 
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B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kolerasi berivat karena penelitian ini 
mencari hubungan antara  dua variable atau lebih. Penelitian ini berusaha 
mencari hubungan kepercayaan diri dengan interaksi sosial pada mahasiswa 
semester III prodi  bimbingan dan konseling  pendidikan islam Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung. Penelitian korelasional menggambarkan 
suatu pendekatan umum untuk penelitian yang berfokus pada kovariasi di 
antara variabel yang muncul secara alami. Tujuan penelitian korelasional 
adalah untuk mengidentifikasi hubungan prediktif dengan menggunakan 
teknik korelasi atau teknik statistik.3 
C. Variable penelitian 
Arikunto menjelaskan dalam penelitian suatu objek penelitian, adalah 
variabel, variabel juga merupakan segala susuatu yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian.4 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakan, 
hal tersebut berdasarkan judul “hubungan kepercayaan diri tehadap interaksi 
sosial pada mahasiswa semester III prodi bimbingan dan konseling pendidikan 
islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Tahun Akademik 
2019/2020”. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Adapun pengertian dari 
dua jenis variabel tersebut sebagai berikut: 
                                                             
3
 Emzir, Metodelogi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2012), h. 37. 
4
 Ibid 
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1. Variabel independen: variabel ini disebut juga dengan variabel bebas, 
variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebuah perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat).  
2. Variabel dependen: variabel ini disebut juga dengan variabel terikat, 
variable terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karena adanya variabel bebas.5 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel independen (X) 
dan variabel dependen (Y), yang akan digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2 
Gambar Variabel Penelitian 
  
  
 
D. Definisi Operasional 
Untuk menguraikan indikator dan jumlah dari indikator yang diamati serta 
untuk mengidentifikasi konsep variabel yang digunakan, maka dalam suatu 
penelitian diperlukan adanya definisi operasional. Hal tersebut sangat 
membantu untuk memudahkan pemahaman dan pengukuran setiap variabel 
yang ada dalam penelitian. Adapun definisi operasional ini adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
                                                             
5 Sugiono,. Op,Cit. h. 57. 
Variabel (X) 
Rasa Percaya Diri 
 
Variabel (Y) 
Interaksi Sosial 
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Tabel 3 
Definisi Operasional 
Variabel Definisi 
Operasional 
Indikator  Alat ukur Hasil ukur Skala 
ukur 
Kepercayaan 
diri 
Rasa pecaya 
diri adalah 
kemampuan 
atau 
keyakinan 
seseorang 
percaya 
dengan 
kemampuan 
yang ada 
pada dirinya, 
dengan 
kekuatan 
yang 
mendorong 
untuk lebih 
maju dan 
berkembang 
dan dapat 
memperbaiki 
diri dengan 
lebih baik. 
a) Keyakinan 
akan 
kemampuan 
diri 
b) Bertindak 
sesuai 
kenyataan 
c) Memiliki 
dan 
memanfaatk
an kelebihan 
d) Optimis 
e) Mampu 
menyesuaika
n diri 
 
Menggunakan 
angket jenis 
skala likert 
berjumlah 30 
item 
pernyataan 
yang telah 
divalidasi 
dengan dosen 
ahli 
Skala 
penilaian 
kepercayaan 
diri dengan 
kategori : 
24-50 
(rendah) 
51-77 
(sedang) 
78-104 
(tinggi) 
Interval 
Interaksi 
sosial 
Interaksi 
sosial adalah 
hubungan 
timbal balik 
yang terjadi 
anttara 
individu satu 
dengan 
individu yang 
lainnya, baik 
secara 
individu 
maupun 
dengan 
kelompok 
a) Menyesuaik
an diri 
dengan 
situasi sosial 
b) Kepekaan 
besar 
terhadap 
sindiran 
c) Bertanggung 
jawab dalam 
suatu 
pekerjaan 
d) Sikap iri hati 
e)  toleransi 
f) Sifat yang 
sangat 
agresi, yakin 
pada diri 
pribadi 
Menggunakan 
angket jenis 
skala likert 
berjumlah 32 
item 
pernyataan 
yang telah 
divalidasi 
dengan dosen 
ahli 
Skala 
penilaian 
interaksi 
sosial dengan 
kategori : 
26-54 
(rendah) 
55-83 
(sedang) 
84-112 
(tinggi) 
Interval 
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E. Populasi, Sample dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai  kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.6 
Populasinya dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester III Prodi 
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Bandar Lampung angkatan 2018 sebanyak 280 mahasiswa. 
Karena keterbatasan peneliti untuk menggali seluruh data dari populasi 
tersebut maka peneliti mengambil sebagian dari populasi tersebut untuk 
dijadikan sampel.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul representif (mewakili).7 Jika jumlah populasi kurang dari 100 
maka peneliti menggunakan seluruh populasi tersebut, tetapi jika populasi 
lebih dari 100 sebaiknya mengambil 10%-15% atau 20%-25% dari jumlah 
populasi.
8
 Adapun sampel yang penulis ambil adalah 20% dari jumlah 
populasi dan diperoleh sebanyak 56 mahasiswa prodi BKPI Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
 
                                                             
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung:Alfabeta, 
2014) h. 80. 
7
 Ibid, h. 81. 
8
 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian (Yogyakarta: Bina Aksara, 2006) h. 108. 
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3. Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 
Probability Sampling dengan jenis simple random sampling.9 Adapun 
pengambilan sampel secara acak dengan cara undian karena memberikan 
kesempatan yamg sama kepada setiap mahasiswa untuk dijadikan sampel. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan 
oleh penulis untuk mengumpulkan data. Data merupakan faktor penting 
karena dengan adanya data dapat ditarik kesimpulan untuk mengetahui hasil 
dari penelitian yang telah dilakukan dan dapat ditarik kesimpulan dengan 
mudah. Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan penulis 
untuk mengumpulkan data-data atau informasi dalam suatu penelitian.10 
Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam penelitian 
karena data akan digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam 
penelitian. 
1. Observasi 
Observasi adalahMmelakukan pengamatan secara langsung 
terhadap objek denganMmencatat secaraSsistematis kegiatan dan 
perubahan yang terjadi.11 Adapun jenis observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi non partisipan yang dalam hal ini 
mengamati kegiatan-kegiatan dan gelajala-gejala yang nampak. 
                                                             
9
 Ibid, h. 119. 
10
 Ibid, h. 193. 
11
Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu Observasi, checklist, interviu, kuesioner, 
sosiometri, (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2014), h.69. 
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2. Angket atau kuesioner 
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pernyataan tertulis tentang 
data yang faktual atau opini yang dibagikan kepada responden untuk 
dijawab dengan berbagai macam metode yang telah ditetapkan dan 
diberikan, guna memperoleh informasi baik tentang pribadinya.12 
Angket atau kuisioner dalam penelitian ini digunakan untuk 
mencari hubungan antara variabel X (kepercayaan diri) dengan variabel Y 
(interaksi sosial). Skala yang digunakan adalah skala model likert yang 
mengunakan respon skala empat. Dengan skala Likert, maka variabel 
kepercayaan  diri dan interaksi sosial dijadikan indikator variabel, 
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik ukur untuk menyusun 
item-item pernyataan. 
Tabel 4 
Skor alternative jawaban skala likert 
 
Alternatife jawaban 
Skor 
Favorable Unfavorabel 
Sangat Sering (SS) 4 1 
Sering (S) 3 2 
Kadang-kadang (KK) 2 3 
Tidak Pernah (TP) 1 4 
 
Berdasarkan penilaian skala rasa percaya diri dan skala interaksi sosial dalam 
penelitian ini menggunakan skor 1 - 4 dengan banyak item rasa percaya diri yang 
                                                             
12
 Ibid, h. 151. 
47 
 
 
berjumlah 30 dan item interaksi sosial yang berjumlah 32 item. Menurut Eko 
dalam aturan pemberian skor hasil dari penilaian angket adalah sebagai berikut: 
a. Skor pernyataan dengan nilai yang negatif kebalikan dari pernyataan 
positif, 
b. Jumlah skor tertinggi ideal = jumlah pernyataan atau aspek penilaian x 
jumlah pilihan, 
c. Skor akhir = (jumlah skor yang diperoleh : skor tertinggi ideal) x jumlah 
kelas interval; 
d. Jumlah kelas interval = skala hasil penilaian. Artinya jika penilaian 
menggunakan skala 4, hasil penilaian diklasifikasikan menjadi 4 kelas 
interval, 
e. Penentuan jarak interval (Ji) diperoleh dengan rumus : 
 
Keterangan  :  
t = Skor tertinggi ideal dalam skala  
r = skor terendah ideal dalam skala 
Jk = jumlah kelas interval.
13
 
Berdasarkan pendapat dari Eko, maka nilai interval kriteria penjelasan 
tersebut maka kriteria rasa percaya diri dapat diketahui dengan cara 
sebagai berikut : 
a. Skor tertinggi  = 4 x 26 = 104 
b. Skor terendah  = 1 x 26 = 26 
                                                             
13
 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil pembelajaran di sekolah, (Yogyakarta: Pustaka 
pelajar, 2004),h.114. 
Ji = (t –r)/Jk 
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c. Rentang  = 104 - 26 = 78 
d. Jarak interval = 78 : 3 = 26 
Tabel 5 
Skor interval Kepercayaan diri 
Interval Kategori Deskripsi 
78 – 104 Tinggi Individu yang masuk dalam kategori tinggi ditandai 
dengan yakin atas kemampuan diri, Optimis, Mampu 
menyesuaikan diri, tidak mudah menyerah, 
51 – 77 Sedang Individu yang masuk dalam kategori sedang ditandai 
dengan yakin atas kemampuan diri, Optimis, serta mampu 
menyesuaikan diri, 
24 – 50  Rendah Individu yang masuk dalam kategori rendah  ditandai 
dengan kurangnya keyakinan pada diri, pesimis, serta 
mudah menyerah. 
Interval kriteria interaksi sosial dapat diketahui dengan cara sebagai berikut : 
a. Skor tertinggi  = 4 x 28 =  112 
b. Skor terendah = 1 x 28 = 28 
c. Rentang   = 112 - 28 = 84 
d. Jarak interval  = 84 : 3 = 28 
Table 6 
Skor Interval Interaksi Sosial 
Interval Kategori Deskripsi 
84 – 112 Tinggi Individu yang termasuk dalam kategori tinggi ditandai 
dengan mampu menyesuaikan diri dengan kelompok, 
sikap sosial yang baik, serta penampilan nyata melalui 
tingkah laku. 
55 – 83 Sedang Individu yang masuk dalam kategori sedang ditandai 
dengan penampilan nyata melalui tingkah laku dan sikap 
sosial yang baik, 
26 – 54  Rendah  Individu dalam kategori rendah ditandai dengan 
kurangnya sikap sosial,sulit menyesuaikan diri. 
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G. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiono, “instrument penelitian adalah suatu alat suatu 
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati secara spesifik, semua fenomena ini disebut variable penelitian”.14 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket, 
adapun pengukuran data yang dilakukan dari hasil instrumen tersebut 
peneliti menggunakan skala ukur jenis likert. Menurut Sugiono, “skala 
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekempok orang tentang fenomena sosial, jawaban dari setiap item 
instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat 
positif sampai sangat negatif.”15 
Instrumen yang dibuat memuat indikator-indikator dari rasa 
percaya diri dan interaksi sosial. Adapun kisi- kisi instrumen yang 
dikembangkan dari indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut:  
 Tabel 7  
Kisi-kisi Instrumen Kepercayaan Diri 
 
Variabel 
 
Indikator 
Pernyataaan  
Total 
item 
Favorable  
 + 
Unfavorable
- 
Rasa 
Percaya diri 
1. Keyakinan akan kemampuan diri 4, 9, 13 6, 11 5 
2. Bertindak sesuai kenyataan 3,19,24,29 17 5 
                                                             
14
 Sugiyono, Op,Cit., h.148. 
15
 Ibid, h.134-135. 
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3. Memiliki dan memanfaatkan 
kelebihan 
22,27 20,26 4 
4. Optimis 2,7,14 10, 12 5 
5. Mampu menyesuaikan diri 5,28,30 8,15,23 6 
6. Memiliki mental dan fisik yang 
menunjang 
1, 21,25 18,16 5 
Total 18 12 30 
 
Tabel 8 
Kisi-kisi Instrumen Interaksi Sosial 
 
Variabel 
 
Indikator 
Pernyataaan  
Total 
item 
Favorable   
+ 
Unfavorable
- 
Interaksi Sosial 1. Menyesuaikan diri dengan 
situasi sosial 
9,12,4,17,24 19,2 7 
2. Kepekaan besar terhadap 
sindiran 
1,3,25,27 21 5 
3. Tidak bertanggung jawab 
dalam suatu pekerjaan 
26 11,6 3 
4. Sering tampak terhanyut dalam 
lamunan 
18,19 8,15,30 5 
5. Sikap iri hati dengan 
mengecilkan keberhasilan 
orang lain 
14,16 22,28 4 
6. Sikap toleran terhadap teman 7,13 20,23,31 5 
7. Sifat yang sangat agresif dan 
sangat yakin pada diri pribadi 
32 5,10 3 
Total 17 15 32 
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H. Uji Coba Instrumen 
1. Uji validitas 
Validitas merupakana keaslian yang menunjukan sejauh mana suatu 
alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Valid berarti 
instrument tersebut dapat digunakan utuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur.16 Pertimbangan ahli akan dijadikan patokan valid atau tidaknya 
suatu instrumen yang telah disusun. Instrumen yang telah disusun 
selanjutnya akan dikonsultasikan kepada ahli. Untuk dapat melihat tingkat 
validitas angket dalam penelitian ini digunakan analisis korelasi Person 
Product Moment dengan menggunakan program bantuan SPSS v.20.0 for 
windows. Adapun rumus korelasi Person Product Moment adalah sebagai 
berikut : 
𝑟𝑥𝑦 
             
√                            
 
Keterangan:  
𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi antara 𝑥 dan 𝑦  
n   = jumlah subyek  
Σ𝑥   = jumlah x 
Σy   = jumlah 𝑦 
Σ𝑥2  = jumlah kuadrat skor 𝑥 
Σy2  = jumlah kuadrat skor 𝑦 
Σ𝑥y  = jumlah perkalian skor 𝑥 dan skor 𝑦 
                                                             
16
 Sugiyono, Ibid, h. 121. 
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Suatu instrument yang dinyatakan valid apabila koefesien korelasi rhitung 
lebih besar dibandingkan koefesien korelasi rtable pada taraf signifikan 5%.17 
Tabel 9 
Hasil Uji Validitas Variabel X 
No R hitung R table Keterangan 
1 0,257 0,361 Tidak Valid 
2 0,392 0,361 Valid 
3 0,110 0,361 Tidak Valid 
4 0,338 0,361 Tidak Valid 
5 0,675 0,361 Valid 
6 0,617 0,361 Valid 
7 0,567 0,361 Valid 
8 0,587 0,361 Valid 
9 0,671 0,361 Valid 
10 0,578 0,361 Valid 
11 0,635 0,361 Valid 
12 0,788 0,361 Valid 
13 0,829 0,361 Valid 
14 0,692 0,361 Valid 
15 0,725 0,361 Valid 
16 0,617 0,361 Valid 
17 0,618 0,361 Valid 
18 0,772 0,361 Valid 
19 0,509 0,361 Valid 
20 0,722 0,361 Valid 
21 0,597 0,361 Valid 
22 0,824 0,361 Valid 
23 0,786 0,361 Valid 
24 0,806 0,361 Valid 
25 0,767 0,361 Valid 
26 0,751 0,361 Valid 
27 0,716 0,361 Valid 
28 0,220 0,361 Tidak Valid 
29 0,676 0,361 Valid 
30 0,426 0,361 Valid 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 
                                                             
17
 Sugiono, Op,.Cit, h. 128. 
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Dari hasil uji validitas tersebut dengan n =30 dengan jumlah pernyataan 
sebanyak 30. Dengan melihat rhitung  >  rtabel  maka pernyataan tersebut dikatakan 
valid. Jika rhitung  <  rtabel  maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. Nilai n = 30  
pada nilai signifikasi 0,05 yaitu 0,361. Berdasarkan tabel diatas maka terdapat 4 
item yang tidak valid terdapat pada nomer 1, 3, 4, 28, terdapat 26 item yang valid 
yaitu nomer 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14,  15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27, 29, 30. 
Tabel 10 
Kisi-kisi Instrument Kepercayaan diri Setelah Uji Validitas 
 
Variabel 
 
Indikator 
Pernyataaan  
Total 
item 
Favorable  
 + 
Unfavorable
- 
Kepercayaan 
diri 
1. Keyakinan akan kemampuan 
diri 
6,10 3,8 4 
2. Bertindak sesuai kenyataan 16,21,25 14 4 
3. Memiliki dan memanfaatkan 
kelebihan 
19,24 17,23 4 
4. Optimis 1,4,11 7,9 5 
5. Mampu menyesuaikan diri 2,26 5,12,20 5 
6. Memiliki mental dan fisik yang 
menunjang 
18,22 13,15 4 
Total 14 12 26 
 
Tabel 11 
Hasil Uji Validitas Variabel Y 
No R hitung R tabel Keterangan 
1 0,341 0,361  Tidak Valid 
2 0,573 0,361 Valid 
3 0,427 0,361 Valid 
4 0,451 0,361 Valid 
5 0,689 0,361 Valid 
6 0,260 0,361 Tidak Valid 
7 0,532 0,361 Valid 
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8 0,567 0,361 Valid 
9 0,838 0,361 Valid 
10 0,569 0,361 Valid 
11 0,704 0,361 Valid 
12 0,772 0,361 Valid 
13 0,552 0,361 Valid 
14 0,852 0,361 Valid 
15 0,535 0,361 Valid 
16 0,818 0,361 Valid 
17 0,623 0,361 Valid 
18 0,533 0,361 Valid 
19 0,751 0,361 Valid 
20 0,545 0,361 Valid 
21 0,575 0,361 Valid 
22 0,637 0,361 Valid 
23 0,686 0,361 Valid 
24 0,542 0,361 Valid 
25 0,626 0,361 Valid 
26 0,243 0,361 Tidak Valid 
27 0,549 0,361 Valid 
28 0,743 0,361 Valid 
29 0,505 0,361 Valid 
30 0,633 0,361 Valid 
31 0,600 0,361 Valid 
32 0,263 0,361 Tidak Valid 
Sumber: Hasil olah data SPSS 
Dari hasil uji validitas tersebut dengan n =30 dengan jumlah pernyataan 
sebanyak 32. Dengan melihat rhitung  >  rtabel  maka pernyataan tersebut dikatakan 
valid. Jika rhitung  <  rtabel  maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. Nilai n = 30  
pada nilai signifikasi 0,05 yaitu 0,361. Berdasarkan tabel diatas maka terdapat 4 
item yang tidak valid terdapat pada nomer 1, 6, 26, 32 terdapat 28 item yang valid 
yaitu nomer 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14,  15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 
24, 25, 27, 29, 30, 31. 
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Tabel 12 
Kisi-kisi Instrument Interaksi Sosial Setelah Uji Validitas 
 
Variabel 
 
Indikator 
Pernyataaan  
Total 
item 
Favorable   
+ 
Unfavorable
- 
Interaksi Sosial 1. Menyesuaikan diri dengan 
situasi sosial 
3,7,10,15,22 1,17 7 
2. Kepekaan besar terhadap 
sindiran 
2,23,24 19 4 
3. Tidak bertanggung jawab 
dalam suatu pekerjaan 
 9 1 
4. Sering tampak terhanyut dalam 
lamunan 
16,26 6,13,27 5 
5. Sikap iri hati dengan 
mengecilkan keberhasilan 
orang lain 
12,14 20,25 4 
6. Sikap toleran terhadap teman 5,11 18,21,28 5 
7. Sifat yang sangat agresif dan 
sangat yakin pada diri pribadi 
 4,8 2 
Total 14 14 28 
 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui ketetapan suatu 
instrumen (alat ukur) didalam mengukur gejala yang sama walaupun 
dalam waktu yang berbeda. Reliabilitas instrumen yaitu suatu instrumen 
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, 
maka akan menghasilkan data yang sama”. Tinggi rendahnya reliabilitas 
instrumen ditunjukan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas. 
Realibel instrumen dalam penelitian ini dicari dengan menggunakan rumus 
Alpha Cronbach dengan bantuan program SPSS v. 20.0 for windows 
adapun rumus Alpha Cronbach adalah sebagai berikut: 
𝑟   (
 
     
)(  
∑  
 
       
 ) 
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Keterangan : 
r11 = reliabilitas instrument 
k = banyaknya butir soal pertanyaan atau banyaknya soal 
  
  = varians total 
∑  
 
 = jumlah varians butir
18
 
1. Apabila hasil koefisien Alpha > taraf signifikasi 0,6 maka kuesioner 
tersebut dikatakan reliable. 
2. Apabila hasil koefisien Alpha < taraf signifikasi 0,6 maka koesioner 
tersebut dikatakan tidak reliabel.
19
 
 
Tabel 13 
Tabel Kriteria Reliabilitas
20
 
Nilai reliabilitas kriteria 
0,00 – 0,20 Sangat Rendah 
0,21 – 0,40 Rendah 
0,41 – 0,60 Cukup  
0,61 – 0,80 Tinggi 
0,81 – 1.00 Sangat Tinggi 
Keputusan dengan membandingkan nilai r11 dengan rtabel Kaidah 
keputusan jika : 
Jika rhitung > r11 = reliabel 
Rhitung < r11 = tidak reliabel 
                                                             
18 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistik Edisi Ke 2, (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2006), h. 291 
19
 Agus irianto, Statistic Konsep Dasar & Aplikasinya, (Jakarta : Kencana, 2007) h.272. 
20
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, ( Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), h. 75. 
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Untuk mempermudah perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan 
bantuan SPSS v. 20.0 for windows. 
Tabel 14 
Hasil Uji Reliabilitas 
variabel Cronbach Alpha Standar Reliabilitas keterangan 
Kepercayaan diri 0,952 0,60 reliabel 
Interaksi Sosial 0,942 0,60 reliabel 
 
I. Analisis Data 
Analisis korelasi linier sederhana (Bivariate Correlation) digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidak hubungan anatara dua variable dan juga untuk 
mengetahui seberapa erat hubungan antara dua variabel yang biasa disebut 
variable bebas (X) dan variable terikat (Y). Analisis data penelitian ini 
menggunakan rumus Product Moment dari Person dengan rumus:
21
 
𝑟𝑥𝑦 
             
√                            
 
Keterangan:  
𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi antara 𝑥 dan 𝑦  
n   = jumlah subyek  
Σ𝑥   = jumlah x 
Σy   = jumlah 𝑦 
Σ𝑥2  = jumlah kuadrat skor 𝑥 
Σy2  = jumlah kuadrat skor 𝑦 
Σ𝑥y  = jumlah perkalian skor 𝑥 dan skor 𝑦 
                                                             
21
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, ( Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 317. 
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Adapun teknik analisis data dilakukan beberapa uji persyaratan sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas ini 
digunakan uji  Kolmogorov-Smirnov  dengan taraf signifikan α = 0,05. 
a. Jika nilai Sig. atau signifikan > 0,05 maka dapat berdistribusi normal 
b. Jika nilai Sig. atau signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi 
normal.
22
 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara 
variable bebas (X) dengan variable terikat (Y) bersifat linear atau tidak. 
Uji linearitas digunakan dalam uji prasyarat dalam analisis korelasi. 
Pehitungan uji linearitas pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS. 
Dua variable dikatakan mempunyai hubungan yang linier apabila 
signifikansi lebih dari 0,05. 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
22 Agus Irianto, Statistic Konsep Dasar & Aplikasinya, (Jakarta : Kencana,2007) h. 272 
59 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di prodi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam 
UIN Raden Intan Lampung pada mahasiwa semester III angkatan 2018. Penelitian 
ini dilaksanakan pada tanggal 26 - 28 Agustus 2019. Hasil pengumpulan data di 
peroleh dari hasil penyebaran angket mengenai kepercayaan diri dan interaksi 
sosial jenis skala likert. Hasil dari penyebaran instrument dijadikan sebagai 
analisis  data untuk mengetahui korelasi antara kepercayaan diri dan interaksi 
sosial. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester III Prodi 
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam UIN Raden Intan Lampung yang 
berjumlah 280 mahasiswa. Dan diambil sampel sebanyak 56 mahasiswa dengan 
cara pengambilan sampel dengan teknik simpel random sampling. 
1. Gambaran umum kepercayaan diri dan Interaksi Sosial 
Berdasarkan dari hasil penyebaran angket kepercayaan diri terhadap 
56 mahasiswa semester III prodi BKPI UIN Raden Intan Lampung 
diperolah hasil gambaran umum pada tabel 15 sebagai berikut : 
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Tabel 15 
Gambaran umum Kepercayaan Diri 
Mahasiswa semester III Prodi BKPI UIN Raden Intan Lampung 
 
No Skor Interval Kriteria Frekuensi 
1 78 – 104 Tinggi 25 
2 51 – 77 Sedang 31 
3 24 – 50 Rendah 0 
Jumlah 56 
 
 
Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa yang termasuk dalam 
kriteria tinggi dengan skor interval 78-104 terdapat 25 mahasiswa, kriteria sedang 
dengan skor interval 51-77 terdapat sebanyak 31 mahasiswa dan tidak ditemukan 
mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri dalam kategori rendah.  
 
Gambar 3. Diagram Batang Frekuensi Kepercayaan Diri 
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Tabel 16 
Gambaran umum Interaksi Sosial 
Mahasiswa Semester III Prodi BKPI UIN Raden Intan Lampung 
 
No Skor Interval Kriteria Frekuensi 
1 84 – 112 Tinggi 23 
2 55 – 83 Sedang 31 
3 27 – 54 Rendah 2 
Jumlah 56 
Berdasarkan table diatas dapat diketahui mahasiswa yang memiliki 
interaksi sosial dengan kriteria tinggi pada skor interval 84-112 sebanyak 25 
mahasiswa, kriteria sedang dengan skor interval 55-83 terdapat sebanyak 31 
mahasiswa , dan terdapat juga kriteria rendah dengan skor interval terdapat 
sebanyak 2 mahasiswa. 
 
Gambar 4. diagram Batang Frekuensi Interaksi Sosial 
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Tabel 17 
Tabel Deskriptif 
Statistics 
 Kepercayaan diri Interaksi sosial 
N 
Valid 56 56 
Missing 0 0 
Mean 74.66 82.18 
Median 76.00 81.00 
Std. Deviation 9.772 12.140 
Minimum 56 51 
Maximum 91 98 
 
 
 
Kepercayaan diri * interaksi sosial Crosstabulation 
 
 interaksi sosial Total 
Tinggi Sedang Rendah 
N % N % N % 
Kepercayaan 
diri 
tinggi 
Count 13  11  1  25 
% within 
Kepercayaan diri 
 52.0%  44.0%  4.0% 100.0% 
sedang 
Count 10  20  1  31 
% within 
Kepercayaan diri 
 32.3%  64.5%  3.2% 100.0% 
Total 
Count 23  31  2  56 
% within 
Kepercayaan diri 
 41.1%  55.4%  3.6% 100.0% 
% of Total  41.1%  55.4%  3.6% 100.0% 
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Berdasarkan tabel tersebut didapatkan bahwa mahasiswa dengan 
kepercayaan pada kategori tinggi sebanyak 25 mahasiswa didapatkan persentase 
sebesar (44,6 %) yang terdapat 13 mahasiswa yang memiliki interaksi tinggi, 11 
mahasiswa dengan interaksi sedang dan 1 mahasiswa dengan interaksi rendah. 
Sedangkan untuk kepercayaan diri dalam kategori sedang sebanyak 31 mahasiswa 
dan dipatkan persentase sebesar (55,4%) yang terdapat 10 mahasiwa yang 
memiliki interaksi siosial yang tinggi, terdapat 20 mahasiswa yang memiliki 
interaksi sosial yang sedang dan 1 mahasiswa yang interaksi  sosial rendah. Serta 
didapatkan  
2. Uji Normalitas 
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan uji normalitas digunakan 
untuk menguji apakah data yang disajikan untuk dianalisis lebih lanjut 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengujinya digunakan uji 
Kolmogorov Smirnov. Pengambilan keputusan untuk menentukan 
apakah data yang di uji berdistribusi normal atau tidak adalah dengan 
menentukan nilai signifikannya. Jika signifikan > 0.05 maka 
berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikan <0.05 maka 
variabel tidak berdistribusi normal.
1
 
 
 
 
 
                                                             
1 Agus Irianto, Statistic Konsep Dasar & Aplikasinya, (Jakarta : Kencana,2007) h. 272. 
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Table 21 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 56 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 10.75845216 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .074 
Positive .043 
Negative -.074 
Kolmogorov-Smirnov Z .555 
Asymp. Sig. (2-tailed) .918 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa data yang diuji pada variabel 
kepercayaan diri dan interaksi sosial berdistribusi normal, yang dapat dilihat dari 
hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,918 > 0,05. 
3. Uji Linearitas 
Uji Linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji 
linieritas dilakukan dengan pengujian pada SPSS v.20.0 for windows 
dengan menggunakan test for linearity pada taraf signifikan 0.05. Dua 
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila signifikan  
(linierity) > 0.05. 
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Tabel 22 
Hasil Uji Linearitas 
 
        ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
Interaksi Sosial 
* Kepercayaan 
Diri 
Between 
Groups 
(Combined) 4995.631 29 172.263 1.440 .175 
Linearity 1740.278 1 1740.278 14.546 .001 
Deviation 
from 
Linearity 
3255.353 28 116.263 .972 .531 
Within Groups 3110.583 26 119.638   
Total 8106.214 55 
   
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
Berdasarkan pada hasil uji linearitas diperoleh nilai sig. deviation from 
linearity 0,531 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
linear antara variabel kepercayaan diri dengan variabel Interaksi sosial. 
4. Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan korelasi product moment, 
yang digunakan untuk melihat hubungan antara kepercayaan diri dengan 
interaksi sosial  mahasiswa semester III Prodi BKPI UIN Raden Intan 
Lampung. Uji korelasi product moment yang dilakukan oleh penulis 
berdasarkan kriteria pengujian, yaitu jika rhitung ≥ rtabel maka Ha diterima, 
yaitu terdapat korelasi yang signifikan antara variabel (X) dengan variabel 
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(Y). namun jika rhitung ≥ rtabel maka Ha ditolak dan Ho diterima, yang 
artinya tidak terdapat korelasi yang signifikan antara  variabel (X) dengan 
variabel (Y), dengan taraf signifikansi α = 0.05. 
Tabel 23 
Hasil Perhitungan Korelasi 
Correlations 
 Kepercayaan 
Diri 
Interaksi 
Sosial 
Kepercayaan Diri 
Pearson Correlation 1 .463
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 56 56 
Interaksi Sosial 
Pearson Correlation .463
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Pada tabel diketahui nilai korelasi sebesar 0,463. Dengan kriteria 
penafsiran jika rhitung > rtabel berarti terdapat hubungan yang positif antara variabel 
kepercayaan diri dengan interaksi sosial, dan jika rhitung < rtabel maka tidak ada 
hubungan antara kedua variabel. Diketahui dari tabel product moment untuk n=55 
pada taraf 5% yaitu rtabel = 0,266 dan rhitung = 0,463 sehingga rhitung > rtabel serta 
nilai probabilitas sig. 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif antara kepercayaan diri dengan interaksi sosial 
mahasiswa semester III Prodi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam UIN 
Raden Intan Lampung yang artinya semakin tinggi kepercayaan diri maka 
semakin tinggi tingkat interaksi sosial. 
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Berdasarkan dari nilai rhitung sebesar 0,463 yang berarti nilai tersebut 
menunjukkan bahwa variabel kepercayaan diri dengan interaksi sosial memiliki 
hubungan yaitu termasuk dalam kategori sedang, dengan melihat hasil 
perhitungan dengan menggunakan interprestasi koefesien korelasi sebagai berikut  
Interpretasi Koefesien Korelasi
2
 
Interval Koefesien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kepercayaan diri mahasiswa semester III Prodi Bimbingan dan 
Konseling Pendidikan Islam UIN Raden Intan Lampung. 
Kepercayaan diri merupakan modal utama bagi individu dalam 
menjalani kehidupan sosialnya. Kepercayaan diri termasuk hal yang sangat 
penting karena merupakan kunci utama yang ada pada diri setiap individu 
dalam kehidupannnya baik dilingkungan masyarakat sekolah dan tempat 
tinggalnya. Sebab tanpa adanya kepercayaan diri pada seseorang maka 
akan timbul berbagai masalah pada diri individu. Dengan memiliki 
                                                             
2
 Sugiyono, Metode PenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R & D 
(Bandung:Alfabeta, 2010) h. 257. 
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kepercayaan diri seseorang akan yakin akan tindakan dan kemampuan. 
Sesorang yang memiliki kepercayaan diri tentunya akan sangat mudah 
dalam bersosialisasi dan berinteraksi baik dengan teman maupun dengan 
lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Menurut lauster (dalam Amanda 
Unzilla Deni) menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan suatu sikap 
atau perasaan yakin atas kemampuan yang dimiliki  sehingga individu 
tidak terlalu cemas dalam setiap tindakan, merasa bebas melakukan hal-hal 
yang disukai dan bertanggung jawab ats segla perbuatan yang dilakukan 
hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain.
3
 
Namun pada kenyataannya setiap individu memiliki tingkat 
kepercayaan diri yang berbeda-beda. Dari hasil penelitian yang dilakukan 
tentang kepercayaan diri pada mahasiswa semester III Prodi BKPI UIN 
Raden Intan Lampung diketahui bahwa gambaran kepercayaan diri 
mahasiswa semester III Prodi Bimbingan dan Konseling Islam UIN Raden 
Intan Lampung yaitu terdapat pada kategori tinggi sebanyak 25 mahasiswa 
sebesar (44,6 %), pada kategori sedang terdapat 31 mahasiswa sebesar 
(55,4%) dan tidak terdapat mahasiswa dalam kategori rendah. Dari hasil 
penelitian ini menunjukkan  bahwa sebagian besar mahasiswa semester III 
Prodi BKPI UIN Raden Intan Lampung belum memiliki kepercayaan diri 
yang maksimal dalam mengaktualisasikan dirinya, hal tersebut disebabkan 
bahwa mahasiswa masih dalam tahap penyesuaian baik dengan teman 
maupun lingkungannya. 
                                                             
3 Amanda Unzilla Deni, Konsep Kepercayaan Diri Remaja Putri, Vol. 2 (2016), h. 44. 
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2. Interaksi sosial mahasiswa semester III Prodi Bimbingan dan 
Konseling Pendidikan Islam UIN Raden Intan Lampung. 
Dalam kehidupan tidak pernah terlepas dari sebuah interaksi baik 
interaksi dengan teman, keluarga ataupun masyarakat lingkungan sekitar 
tempat tinggal. Interaksi sangat pentingan dalam kehidupan karena 
kehidupan tidak pernah terlepas dari sebuah hubungannya dengan 
individu-individu yang lainnya. Seseorang yang memiliki interaksi sosial 
yang baik tentunya akan dengan mudah menyesuaikan diri dimanapun 
dirinya berada. Menurut H. Bonner (dalam Abu Ahmadi) menyatakan 
bahwa interaksi sosial adalah suatu hubungan antara individu-individu 
atau lebih, dimana tingkah laku individu yang satu mempengaruhi, 
mengubah, atau memperbaiki tingkah laku individu yang lain atau 
sebaliknya.
4
 Interaksi sosial merupakan sebuah hubungan timbal balik 
anatara individu satu dengan individu lainnya, individu dengan kelompok 
ataupun kelompok dengan kelompok, dan merupakan kunci dari 
kehidupan sosial karena tanpa adanya interaksi sosial, maka tidak akan 
terjadi kehidupan bersama antara individu satu dengan individu yang 
lainnya. 
Begitu juga bagi mahasiswa pada prodi BKPI interaksi sosial yang 
baik sangat dibutuhkan baik bagi mahasiswa dengan mahasiswa, 
mahasiswa dengan dosen ataupun dengan pihak jurusan dan fakultas. 
Namun pada dasarnya setiap individu memiliki kemampuan dalam 
                                                             
4
 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 49. 
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berinteraksi sosial yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil penelitian  yang 
telah dilakukan pada tabel 19 diketahui bahwa gambaran interaksi sosial 
pada mahasiswa semester III Prodi Bimbingan dan Konseling Islam UIN 
Raden Intan Lampung tahun akademik 2019/2020 terdapat sebesar 
(41,1%) sebanyak (23  responden) yang berada pada kategori tinggi, serta 
sebesar  (55,4 %) sebanyak (31 responden) terdapat pada kategori sedang 
dan terdapat sebesar (3,6%) sebanyak (2 responden) yang termasuk dalam 
kategori rendah. Dari hasil pengolahan tersebut dapat dilihat bahwa 
interaksi sosial pada mahasiswa semester III prodi bimbingan dan 
konseling pendidikan islam tahun akademik, 2019/2020 berada pada 
kategori tingkat sedang, yang  terbukti dari hasil persentase sebesar 55,4% 
dari kategori sedang, sebab sebagian besar belum sepenuhnya dapat 
berinteraksi dengan baik dengan teman dan lingkungan sekitarnya.  
3. Hubungan kepercayaan diri dengan interaksi sosial mahasiswa 
semester III Prodi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam UIN 
Raden Intan Lampung. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ariska Srinikasari mengenai 
hubungan kepercayaan diri dengan interaksi sosial siswa kelas VII SMP 
Negeri 10 kota Jambi dari analisis data menemukan hasil yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan kepercayaan diri  dengan interaksi 
sosial dengan nilai rhitung 0,518 jadi dapat dinyatakan bahwa tingkat 
korelasi sedang. Dan penelitian yang dilakukan oleh Yesi Nirwindasari 
mengenai hubungan rasa percaya diri dengan kemampuan berinteraksi 
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sosial siswa kelas VII SMP Negeri 3 Ngadirojo tahun pelajaran 
2014/2015. Hasil diperoleh nilai  rhitung 0,785 dengan tingkat keeratan 
hubungan kuat, karena terletak antara nilai 0,70 – 0,90. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ilham Robi mengenai hubungan 
kepercayaan diri dengan interaksi sosial pada mahasantri putra ma’had 
sunan ampel Al-‘aly Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kepercayaan diri 
mahasantri putra 13,98% berada pada kategori rendah, 65,59% pada 
ketegori sedang dan 20,43% pada kategori tinggi. Sedangkan tingkat 
interaksi sosialnya yakni pada kategori rendah sejumlah 13,98% kategori 
sedang sejumlah 67,74% dan pada kategori tinggi sejumlah 18,28%. 
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kepercayaan 
diri dengan interaksi sosial ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi 
sebesar rxy = 0,638 serta nilai probabilitas Sig. 0,000 ≤ 0,05. 
Perbandingan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan 
penelitian relavan diatas yaitu, pada penelitian yang dilakukan oleh Ariska 
Srinikasari, Yesi Nirwindasari dan Ilham Robi dengan penelitian ini 
adalah keeratan hubungan antara kepercayaan diri dengan interaksi sosial. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Ariska Srinikasari diperoleh nilai rxy 
0,518 jadi dapat dinyatakan bahwa tingkat korelasi sedang. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Yesi Nirwindasari diperoleh nilai  rxy 0,785 
yang dalam tingkat hubungan yang kuat dan pada penelitian yang 
dilakukan Ilham Robi didapatkan korelasi sebesar rxy = 0,638 yang 
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termasuk dalam kategori hubungan kuat sedangkan dalam penelitian ini 
diperoleh rxy sebesar 0,463 yang dimana terdapat pada kategorui 
hubungan yang sedang dan terdapat hubungan yang positif antara 
kepercayaan diri dengan interaksi sosial. 
Dari penelitian diatas maka penelitian yang dilakukan oleh penulis 
dengan judul hubungan kepercayaan diri dengan interaksi sosial pada 
mahasiswa semester III Prodi bimbingan dan konseling pendidikan islam 
UIN Raden Intan Lampung tahun akademik 2019/2020.  Dari analisis 
yang dilakukan dengan menggunakan  teknik korelasi product moment 
serta bantuan aplikasi SPSS v. 20.0 for Windows. Hasil penelitian yang 
penulis peroleh dari pengolahan data  hasil koefesien korelasi sebesar 
0,463 dengan nilaii probabilitas sig. 0,000 < 0,05 dengan n=56 yang 
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara 
kepercayaan diri dengan interaksi sosial, yang artinya semakin tinggi 
kepercayaan diri maka semakin tinggi tingkat interaksi sosial pada 
mahasiswa semester III Prodi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam. 
Serta hubungan kepercayaan diri dengan interaksi sosial pada mahasiswa 
semester III Prodi bimbingan dan konseling Pendidikan Islam UIN Raden 
Intan Lampung berada pada kategoti hubungan yang sedang.  
 
73 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada mahasiswa 
semester III Prodi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam UIN Raden Intan 
Lampung diperoleh tingkat kepercayaan diri kategori tinggi sebesar 44,6% dengan 
jumlah 25 reponden, dalam kategori sedang sebesar 55,4% sebanyak 31 
responden  dan tidak terdapat mahasiswa pada kategori rendah. Serta tingkat 
interaksi sosial mahasiswa pada kategori tinggi sebesar 41,1% sebanyak 23 
reponden, dalam kategori sedang sebesar 55,4% dengan jumlah sebanyak 31 
responden, dan pada kategori rendah sebesar 3,6% sebanyak 2 responden, dan 
terlihat bahwa kepercayaan diri mahasiswa sebesar 55,4%, serta tingkat interaksi 
sosial sebesar 55,4% yang dapat dikatakan bahwa kepercayaan diri dan interaksi 
sosial pada mahasiswa terletak pada kategori sedang.  
Berdasarkan dari hasil uji kolerasi pearson product moment dengan n= 56 
diperoleh rxy = 0,463 dan p-value = 0.000 yang berarti p < α, pada taraf signifikasi 
5% rtabel= 0.266, yang artinya rxy lebih besar dari rtabel dengan demikian Ha 
diterima dan Ho ditolak, yang berarti terdapat kolerasi positif yang signifikan 
antara kepercayaan diri dengan interaksi sosial. Berdasarkan analisis data terdapat 
hubungan yang sedang dengan memperhatikan besarnya rxy = 0.463 yang 
besarnya berkisar antara 0,40 – 0,599. 
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B. Saran 
1. Bagi Mahasiswa Prodi BKPI UIN Raden Intan Lampung 
Untuk mahasiwa yang memiliki kepercayaan diri dan interaksi 
sosial yangkurang baik, hendaknya belajar memahami dan mengontrol diri 
baik dalam hal menyesuaikan sikap dan prilaku agar tercermin pribadi 
yang lebih baik dan tercapainya interaksi sosial yang baik  dengan teman 
maupun lingkungan kampus dan masyarakat sekitar. 
2. Bagi Jurusan 
Bagi pihak jurusan agar memberikan sarana dan pembinaan kepada 
mahasiswa untuk dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran, mampu 
meningkatkan kepercayaan diri dan menciptakan interaksi sosial sosial 
yang lebih baik. 
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